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BAB I. PENDAHULUAN UMUM 

  
1.1 Latar Belakang  

Penghidupan masyarakat pesisir di Kabupaten Takalar bertumpu pada 

pemanfaatan sumberdaya alam dari laut khususnya rumput laut. Proses 

pembudidayaan komoditas ini telah menjadi aktivitas ekonomi dan berulang-ulang 

dilakukan oleh rumah tangga dengan melibatkan keluarga (istri) sebagai lintas gender 

(Larson et al., 2021) dan anak (lintas generasi). Kehidupan sehari-hari, rumah tangga 

pembudidaya mengganggap rumput laut bukan hanya pada konteks komoditas 

produksi tetapi juga sebagai penyangga utama keberlangsungan hidup rumah tangga 

pesisir (Rimmer et al., 2021). Praktek pembudidayaan, membutuhkan intensitas cahaya 

matahari untuk kegiatan fotosintensis dan penyerapan nutrisi (Jagtap & Meena, 2021), 

guna menghasilkan biomassa yang proses pemanenannya dapat dilakukan secara 

manual maupun mekanis (Billing et al., 2021). Rumput laut sebagai salah satu sumber 

protein nabati yang mengandung mikronutrien (de Souza Celente et al., 2023), 

sehingga memberikan solusi terhadap ketahanan pangan karena dapat melengkapi 

kebutuhan nutrisi dan sumber bahan makanan (85% dari pasar total) (Casoni et al., 

2020), memiliki potensi bahan baku industri kosmetik, pangan, pakan, obat-obatan 

(Brakel et al., 2021), berfungsi sebagai penyerap CO2  yang mampu mengurangi karbon 

di laut dalam konteks mitigasi terhadap perubahan iklim (Prasad Behera et al., 2022). 

Rumput laut menjadi peluang matapencaharian utama melibatkan partisipasi 

perempuan sebagai tenaga kerja pada proses produksi dan pascapanen (Sultana et 

al., 2023) menggunakan teknologi sederhana, modal investasi yang rendah dan siklus 

budidaya yang hanya kurang lebih enam minggu sehingga dapat memberikan 

pengembalian investasi yang cepat (Asri et al., 2021). Perkembangan usaha rumput 

laut meningkat seiring dengan permintaan sebagai bahan baku industri, harga jual yang 

bagus, dan merupakan usaha padat karya (Gegg & Wells, 2019).  

Perkembangan usaha budidaya rumput laut di Kabupaten Takalar, Provinsi 

Sulawesi Selatan tidak terlepas dari posisi Indonesia sebagai negara pembudidaya 

terbesar dunia dengan luas area wilayah budidaya mencapai 1,2 juta hektar.  

Keberlimpahan sumber daya hayati rumput laut ini menjadi potensi bagi bangsa 

Indonesia yang dapat didayagunakan untuk mendukung keberlanjutan ekonomi biru 

(Choudhary et al., 2021). Tujuan dari pelaksanaan ekonomi biru secara sosial untuk 

mendistribusikan kekayaan laut secara adil dan merata kepada semua penduduk dan 

mengembangkan laut (maritim) yang memiliki potensi yang besar selain sektor 

pertanian (Finke et al., 2020).  Kabupaten Takalar sebagai salah satu sentra produksi 

rumput laut di Sulawesi Selatan mengembangkan dan membudidayakan rumput laut 

jenis Euchema cottonii dan ganggang merah. Adapun produksi rumput laut kurun waktu 

2019 hingga 2023 dapat dilihat pada Tabel 1.1.  

Kurun waktu lima tahun terjadi penurunan dan peningkatan produksi yang 

dipengaruhi oleh perubahan iklim dan lingkungan, tetapi tidak menyurutkan semangat 

pembudidaya rumput laut untuk tetap melakukan usaha rumput laut di Kabupaten 

Takalar. Peningkatan kualitas rumput laut melalui kegiatan pengolahan yang baik, dan 

didukung oleh kelembagaan mikro seperti perbankan skala nasional menjadi 

penyokong sehingga usaha rumput masih terus berjalan hingga saat ini.  
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Tabel 1.1 Produksi rumput laut di Kabupaten Takalar 2021-2023 

No. Tahun Jumlah (ton) 

1 2019 466.014 

2 2020 409.117 

3 2021 587.061 

4 2022 528.504 

5 2023 593.396 

Sumber: Dinas Perikanan Sulawesi Selatan 

 

Penurunan produksi rumput laut berdampak pada penurunan pendapatan 

pembudidaya, sehingga perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan pendapatan 

melalui tindakan pertanian yang dilakukan secara komersial dan terus-menerus pada 

lingkup pedesaan (Natarajan et al., 2022). Ini disebut juga sebagai strategi nafkah 

dengan tujuan untuk mencapai penghidupan yang lebih baik melalui kegiatan yang 

memanfaatkan sumberdaya alam (pertanian) dan sumberdaya non alam 

(nonpertanian) serta ada usaha diversifikasi (Thu Trang & Loc, 2021). Menurut  

Chambers & Conway (1991), penghidupan berkelanjutan diperoleh rumah tangga 

melalui kepemilikan tanah, tanaman, ternak, melakukan kegiatan memancing, berburu 

atau mengumpulkan melalui pekerjaan dengan pemberian upah atau melalui kegiatan 

campuran. Menurut Scoones, (1998), sustainable Livelihood adalah mata pencaharian 

yang berkelanjutan dapat mengatasi daya pulih, tekanan, goncangan, memelihara atau 

meningkatkan kemampuan aset. Pada sebuah rumah tangga dalam sistem nafkah, 

mereka memiliki aset nafkah (Livelihood), ada sejumlah modal mereka kelolah. 

Mengenai kerangka kerja dari  Sustainable Livelihood dapat dilihat pada Gambar 1.1. 

 
Gambar 1. 1. Kerangka Kerja dari Sustainable Livelihood System (sumber: Chambers dan 

Conway, 1991). 

 

Gambar 1.1 mempresentasikan mengenai Sustainable Livelihhod Framework 

(SLF) yang telah dikembangkan oleh  Chambera & Conway, (1991) yang kemudian 

dilengkapi oleh Scoones (1998). Kerangka ini digunakan oleh rumah tangga atau 

individu dalam komunitas dalam memanfaatkan aset nafkah, menghadapi kerentanan 

serta pemilihan strategi nafkah, adanya proses dan struktur sosial dalam upaya 

pencapaian hasil nafkah secara berkelanjutan (Abdurrahim, 2023). Kerangka ini juga 
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untuk memahami sistem penghidupan dalam pemanfaatan aset yang dimediasi oleh 

kelembagaan dan relasi sosial (Saragih, 2007). 

Adanya bencana alam (shock), harga naik sebagai bagian dari trends, serta 

pengaruh musim (seasonality) merupakan bentuk konteks kerentanan yang 

memberikan gambaran pada ketidakberdayaan seseorang atau kelompok dalam 

masyarakat dalam menghadapi adanya perubahan atau tekanan (Fitriyani et al., 2024), 

sehingga diperlukan aset nafkah yang dikenal dengan istilah pentagon asset 

memberikan pengaruh pada struktur (pemerintahan) baik dari tingkat desa hingga 

pusat yang memiliki peran menyusun kebijakan, serta memberikan subsidi/bantuan. 

Sektor swasta (pedagang pengumpul, lembaga keuangan dan perbankan) memiliki 

peranan yang penting dalam mata pencaharian, di sektor ini pula memberikan 

pengaruh terhadap harga jual rumput laut, akses pasar, serta akses permodalan 

(penyediaan jasa kredit) (Morse, 2025). Proses menyangkut bagaimana struktur sosial 

bekerja meliputi: (1) hukum (Laws) merupakan aturan pemanfaatan wilayah pesisir, 

hak, akses dan kepemilikan; (2) kebijakan (policies) dalam hal ini kebijakan perikanan 

dan kelautan serta pertanian; (3) budaya (culture): relasi gender, patriarki, dan 

kekerabatan serta gotong royong; (4) kelembagaan (institutions) Kelompok nelayan 

dan pembudidaya rumput laut (Pokdakan), (5) relasi kuasa dan patroklien dengan aktor 

pemerintah dan pedagang pengumpul.  

Aset  nafkah memiliki fungsi untuk mendukung matapencaharian pembudidaya 

(Sisilia, 2023), terdiri dari lima pilar: (a) modal manusia (human capital) adalah 

masyarakat yang berada di lokasi penelitian yang memiliki peran sebagai subyek 

(pelaku) usaha (Wibisono et al., 2023) yang meliputi: pengalaman usaha, pengetahuan, 

keterampilan serta manajemen; (b) modal alam (natural capital) yang merupakan 

dukungan sumberdaya alam (lautan) untuk pembudidayaan rumput laut dan daratan 

(tambak, sawah atau ladang) untuk pembudidayaan anggur laut, padi, jagung dan 

kacang hijau dalam rangka mencapai strategi nafkah; (c) fisik (Physical capital) adalah 

bentuk fasilitas yang digunakan dalam proses penghidupan (Gai et al., 2020), berupa: 

alat, mesin yang dimanfaatkan oleh pembudidaya dalam melakukan usaha; (d) modal 

finansial (financial capital) merupakan sumberdaya keuangan dalam bentuk uang tunai, 

rekening tabungan, kredit pinjaman pada bank, lembaga keuangan atau pihak yang 

memberikan bantuan permodalan dalam mendukung usaha (Yulfia & Yanuartati, 2023); 

dan (e) modal sosial (social capital) diartikan pada kemampuan pembudidaya dalam 

berpartisipasi, menjalin interaksi serta membentuk jaringan (Diartho et al., 2024), 

perihal hubungan: pembudidaya rumput laut dengan kerabat, tetangga serta sesama 

pembudidaya rumput laut serta kelompok pembudidaya. Aset nafkah satu dengan yang 

lainnya saling berkaitan.  Struktur sosial dan aset nafkah menggambarkan posisi dua 

arah yang menjelaskan bahwa struktur sosial mempengaruhi akses terhadap aset 

nafkah, posisi rumah tangga tidak serta merta dapat memanfaatkan aset yang dimiliki.   

Tindakan yang dilakukan oleh rumah tangga agar berkelanjutan merupakan 

strategi nafkah. Penelitian ini terdapat enam pola: rumah tangga pembudidaya yang 

fokus pada usaha rumput laut; rumah tangga yang melakukan pembudidayan rumput 

laut dan usahatani; rumah tangga yang mengusahakan rumput laut dan nelayan; 

rumah tangga yang membudidayakan rumput laut, usahatani dan perikanan; rumah 

tangga yang mengusahakan rumput laut, usahatani dan non pertanian; rumah tangga 
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yang membudidayakan rumput laut dan non pertanian. Strategi yang ditempuh rumah 

tangga pembudidaya menghasilkan peningkatan pendapatan, mengurangi kerentanan, 

adanya ketahanan pangan, serta keberlanjutan dalam pemanfaatan sumberdaya. 

Strategi terbentuk dari pemanfaatan aset nafkah, struktur sosial dan kerentanan. 

Kerangka ini juga menyoroti hasil nafkah dalam sistem nafkah memberikan dampak 

dinamis serta berulang karena kembali akan memengaruhi aset nafkah rumah tangga 

pembudidaya.  

Penelitian dilakukan dalam kerangka sustainable livelihood framework (SLF) 

dengan fokus pada pemanfaatan aset nafkah, relasi gender dan adaptasi serta struktur 

sosial pada rumah tangga pembudidaya berbasis rumput laut dengan menekankan 

pada dinamika rumah tangga serta konteks kerentanan utama pada perubahan iklim.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Diversifikasi nafkah merupakan strategi adaptif yang banyak digunakan rumah 

tangga untuk mengatasi kerentanan dalam sistem nafkah berkelanjutan (sustainable 

livelihoods). Strategi nafkah dalam kerangka Sustainable Livelihood Framework (SLF), 

dipahami sebagai hasil interaksi antara aset nafkah, struktur dan proses kelembagaan, 

serta konteks kerentanan yang dihadapi rumah tangga (Chambers & Conway, 1991; 

Scoones, 1998). Perubahan iklim sebagai salah satu bentuk kerentanan utama yang 

dihadapi rumah tangga pembudidaya rumput laut memicu ketidakpastian produksi dan 

pendapatan melalui peningkatan frekuensi cuaca ekstrem, gelombang, dan ombak 

tinggi. Kondisi tersebut meningkatkan risiko kegagalan panen dan secara langsung 

memengaruhi stabilitas nafkah rumah tangga pembudidaya berbasis sumber daya 

pesisir (Adger, 2006). Rumah tangga dituntut dalam situasi kerentanan tersebut  untuk 

mengembangkan strategi adaptasi melalui diversifikasi nafkah dengan memanfaatkan 

berbagai aset nafkah: alam, manusia, fisik, finansial, dan sosial yang ditunjang oleh 

kelembagaan lokal serta dukungan jejaring sosial (Ellis, 1999). Diversifikasi nafkah 

tidak hanya berfungsi sebagai strategi bertahan (coping strategy), tetapi juga sebagai 

upaya adaptasi jangka menengah dan panjang dalam menghadapi ketidakpastian iklim 

yang semakin kompleks. 

Pembudidayaan rumput laut yang umumnya dikelola dalam skala rumah tangga, 

pembagian peran antara laki-laki (suami) dan perempuan (istri) tidak dapat dilepaskan 

dari dinamika relasi gender masyarakat pesisir. Perempuan umumnya terlibat aktif 

dalam tahapan produksi dan pascapanen, sementara laki-laki lebih dominan dalam 

tahapan produksi di laut serta aktivitas pemasaran. Namun demikian, dalam aspek 

akses terhadap sumberdaya, kontrol atas hasil produksi, serta pengambilan keputusan 

strategis, perempuan masih mengalami keterbatasan. Hal ini menunjukkan bahwa 

kontribusi perempuan yang signifikan dalam sistem nafkah belum sepenuhnya diiringi 

dengan posisi tawar yang setara (Naila Kabeer, 1999; Agarwal et al., 2010). Oleh 

karena itu, relasi gender perlu dipahami tidak hanya pada ranah produksi, tetapi juga 

dalam konteks sosial kemasyarakatan dan domestik yang membentuk struktur 

kekuasaan dalam rumah tangga serta didukung dengan usaha diversifikasi yang 

dilakukan selain rumput laut dalam rumah tangga. Perubahan iklim semakin 

memperkuat kerentanan rumah tangga pembudidaya rumput laut, sehingga strategi 

adaptasi nafkah tidak dapat dipahami semata-mata sebagai pilihan individual. 
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Sebaliknya, strategi tersebut dibentuk oleh relasi gender, struktur sosial, serta 

hubungan kuasa termasuk pola patron-klien yang berkembang dalam masyarakat 

pesisi (Bene, 2016). Relasi gender penting untuk dilihat pada struktur sosial apakah 

dan bagaimana memberikan ruang atau batasan bagi rumah tangga pembudidaya 

dalam menentukan strategi nafkah, serta bagaimana mengembangkan model adaptasi 

menghadapi kerentanan akibat perubahan perubahan iklim agar daapt berkelanjutan.  

Rumput laut telah lama menjadi sumber nafkah utama masyarakat pesisir di 

Kabupaten Takalar. Namun, hingga saat ini belum banyak kajian yang secara 

mendalam membahas perbedaan strategi nafkah pada berbagai tipe rumah tangga 

pembudidaya berbasis rumput laut, relasi gender berproses dalam konteks budaya 

lokal khususnya Bugis-Makassar serta  rumah tangga pembudidaya mengembangkan 

strategi adaptasi dalam menghadapi dampak perubahan iklim. Kekosongan kajian ini 

menunjukkan perlunya penelitian yang mengintegrasikan perspektif SLF, gender, dan 

adaptasi perubahan iklim dalam konteks lokal masyarakat pesisir. Berdasarkan 

rumusan masalah tersebut maka pertanyaan penelitian yang hendak dijawab adalah:   

1. Bagaimana strategi nafkah, relasi kuasa dan patroklien pada struktur sosial dalam 

Sustainable livelihood Framework (SLF) yang dilakukan oleh rumah tangga 

pembudidaya rumput, pembudidaya rumput laut yang juga bekerja sebagai petani, 

pembudidaya rumput laut yang bekerja sebagai nelayan serta  rumah tangga 

pembudidaya rumput laut yang juga bekerja di luar sektor pertanian? 

2. Bagaimana relasi gender pada aspek produksi rumput laut berkontribusi atas 

keberlanjutan sistem nafkah pembudidaya rumput laut pada aspek produksi dan 

usaha diversifikasi, aspek sosial kemasyarakatan serta aspek domestik pada 

rumah tangga pembudidaya berbasis rumput laut?  

3. Bagaimana model adaptasi sistem nafkah pada rumah tangga pembudidaya 

rumput laut dalam menghadapi kerentanan yang diakibatkan oleh perubahan iklim? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Ide dasar penelitian ini adalah membandingkan strategi nafkah, relasi gender 

dalam sistem nafkah, dan model adaptasi sistem nafkah rumah tangga dalam 

menghadapi perubahan iklim antara pembudidaya rumput laut, pembudidaya rumput 

laut yang bekerja sebagai petani, pembudidaya rumput laut yang bekerja sebagai 

nelayan serta pembudidaya rumput laut yang juga bekerja pada sektor nonpertanian. 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Menganalisis secara komparatif keberlanjutan strategi nafkah, relasi kuasa dan 

patroklien yang dilakukan oleh rumah tangga pembudidaya rumput laut, rumah 

tangga pembudidaya rumput laut yang juga melakukan usahatani, pembudidaya 

rumput laut yang juga bekerja sebagai nelayan rumah tangga yang 

membudidayakan rumput laut, usahatani dan non pertanian. 

2. Menganalisis secara komparatif relasi gender dari aspek produksi, sosial 

kemasyarakatan dan domestik pada rumah tangga pembudidaya rumput laut, 

rumah tangga pembudidaya rumput laut yang juga melakukan usahatani, 

pembudidaya rumput laut yang juga bekerja sebagai nelayan rumah tangga yang 

membudidayakan rumput laut, usahatani dan nonpertanian serta rumah tangga 

pembudidaya rumput laut yang juga melakukan usaha di luar sektor pertanian. 
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3. Menganalisis secara komparatif adaptasi sistem nafkah yang ditempuh rumah 

tangga dan menyusun strategi model adaptasi rumah tangga menghadapi 

kerentanan dalam menghadapi perubahan iklim.  

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini memberikan kontribusi secara teoritis dalam mengembangkan 

kajian tentang kerangka Sustainable Livelihood Framework (SLF) untuk memperkaya 

pemahaman terhadap adanya keterkaitan: strategi nafkah, relasi gender, serta adaptasi 

perubahan iklim pada rumah tangga pembudidaya rumput laut. Secara khusus, 

mengintegrasikan relasi gender dan kerentanan akibat perubahan iklim sebagai bagian 

yang memberikan pengaruh terhadap penghidupan berkelanjutan pada masyarakat 

pesisir pantai. Penelitian ini juga memiliki kontribusi dalam pengembangan teori 

adaptasi dengan penggunaan grounded theory dalam konsep nafkah. Secara praktis 

menjadi rujukan bagi pemerintah khususnya pemerintah daerah, penyuluh perikanan 

dan pertanian, serta lembaga yang merumuskan kebijakan dan program 

pemberdayaan bagi pembudidaya berbasis rumput laut yang fokus pada perubahan 

iklim dan peka gender. Sedangkan model adaptasi pada sistem nafkah dapat 

dimanfaatkan dalam pengembangan strategi, peningkatan akses pembudidaya 

terhadap teknologi, modal dan penyebaran informasi serta penguatan kelembagaan. 

Penelitian ini diharapkan memberikan penguatan bagi pembangunan masyarakat 

pesisir pantai secara berkelanjutan dan pembangunan ekonomi biru (blue economy).  

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian  

Rumput laut di Desa Laikang Kabupaten Takalar Sulawesi Selatan telah menjadi 

sumber nafkah bagi masyarakat dengan pengelolaan skala rumah tangga yang 

melibatkan partisipasi suami-istri sehingga penelitian ini mengkaji strategi nafkah, relasi 

gender dan strategi adaptasi rumah tangga pembudidaya rumput laut dalam 

menghadapi perubahan iklim. Analisis struktur sosial merupakan ruang lingkup 

penelitian ini sebagai faktor kunci yang memengaruhi pembudidaya rumput laut dalam 

menentukan pilihan dan dinamika strategi nafkah khususnya dalam konteks 

diversifikasi nafkah dan adaptasi terhadap perubahan iklim sebagai faktor kunci yang 

memengaruhi pilihan dan dinamika strategi nafkah rumah tangga, khususnya dalam 

konteks diversifikasi nafkah dan adaptasi perubahan iklim.  

Relasi kuasa serta patroklien yang melibatkan pemerintahan, kelembagaan yang 

turut memberikan pengaruh dalam strategi nafkah. Analisis pada relasi gender yang 

memengaruhi pembagian peran, akses, dan kontrol atas sumberdaya serta keterlibatan 

dalam strategi diversifikasi dan adaptasi terhadap perubahan iklim.  Pada aspek 

strategi nafkah, penelitian ini membatasi pada pembahasan terhadap diversifikasi 

nafkah baik pada usaha yang fokus pada rumput laut, rumput laut dan usahatani, 

rumput laut dan perikanan, rumput laut-usahatani dan perikanan, rumput laut-usahatani 

dan nonpertanian serta rumput laut  dan nonpertanian sebagai respons adaptif 

terhadap ketidakpastian ekonomi (fluktuasi harga) dan tekanan perubahan iklim. 

Strategi adaptasi yang dikaji mencakup tindakan teknis dalam kegiatan pembudidayaan 

rumput laut berdasarkan pengetahuan lokal dan pengalaman, jaringan sosial, 

pemanfaatan kelembagaan (kelompok pembudidaya, penyuluh) dan bantuan 
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pemerintah serta penguatan modal finansial yang dikembangkan oleh rumah tangga 

dalam menghadapi kerentanan sebagai dampak dari perubahan iklim. 

Penelitian ini secara metodologi, menggunakan pendekatan kualitatif studi 

kasus tematik untuk mengurai strategi nafkah yang digunakan oleh pembudidaya 

berbasis rumput laut, pemanfaatan aset nafkah modal alam, manusia, fisik, finansial 

dan sosial), hasil nafkah, struktur dan proses sosial yang mempengaruhi, serta 

kerentanan (sosial, ekonomi dan lingkungan). Relasi gender menggunakan studi kasus 

dalam mengurai tentang aspek produksi (produksi, pascapanen dan pemasaran) dalam 

alokasi waktu, akses dan kontrol serta pengambilan keputusan, aspek sosial 

kemasyarakatan (hajatan, kedukaan serta perayaan keagamaan), aspek domestik 

(pembagian tugas rumah tangga dan pengasuhan anak). Model adaptasi yang 

dilakukan pembudidaya rumput laut menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

grounded theory, memberikan kajian tentang adaptasi yang masing-masing dilakukan 

oleh pembudidaya berbasis rumput laut serta model adaptasi yang dapat 

direkomendasikan dalam menghadapi perubahan iklim. Penelitian ini untuk 

menghasilkan pemahaman teoretis kontekstual mengenai keterkaitan antara strategi 

nafkah, relasi gender, adaptasi perubahan iklim dengan struktur sosial dalam sistem 

nafkah rumah tangga pada kawasan pesisir. 

Analisis strategi nafkah dibatasi pada rumah tangga yang melakukan usaha 

budidaya rumput laut sebagai mata pencaharian utama, baik yang dikombinasikan 

dengan usahatani pertanian, kegiatan perikanan (nelayan), maupun usaha di luar 

sektor pertanian. Kajian relasi gender dalam penelitian ini dibatasi pada aspek peran 

dalam pengambilan keputusan, alokasi waktu kerja, akses, dan kontrol terhadap 

sumberdaya rumput laut pada tahapan pra-budidaya, budidaya, panen, pengolahan, 

dan pemasaran rumput laut serta usaha diversifikasi, ditunjang dengan aspek sosial 

kemasyarakatan dan domestik. Sementara itu, perubahan iklim dianalisis berdasarkan 

persepsi, pengalaman, dan strategi adaptasi rumah tangga pembudidaya rumput laut 

terhadap kerentanan yang dihadapi, tanpa melakukan analisis data klimatologi secara 

kuantitatif dan tidak membahas secara teknis aspek biologi rumput laut.  

 

1.6 Kebaruan Penelitian  

Penentuan topik penelitian dilakukan dengan penggunaan Vosviewers yang 

merupakan software yang dapat melakukan analisis bibliometric dan menghasilkan 

visualisasi literatur berdasarkan kata kunci (Jan & Ludo, 2010). Peneliti diberikan 

kemudahan melakukan pencarian publikasi dan kutipan (Kirby, 2023). Penggunaan 

vosviewers pada penelitian ini mengambil referensi artikel dari aplikasi Scincedirect dan 

Wiley dengan menggunakan 221 files yang menghubungkan kata kunci yang berkaitan 

dengan strategi keberlanjutan nafkah pada usaha rumput laut, relasi gender dan 

adaptasi terhadap perubahan iklim.  

Literatur yang menggunakan Sustainable Livelihood Frameworks kebanyakan 

berpusat pada nelayan skala kecil, belum banyak yang menghubungkan secara 

spesifik dengan strategi nafkah dan model rumah tangga petani rumput laut yang 

mempertimbangkan faktor gender dan perubahan iklim di Indonesia, khususnya di 

Kabupaten Takalar. Berdasarkan aplikasi Vosviewers dengan mekanisme menghimpun 

sejumlah literatur yang relevan dengan topik penelitian kemudian dimasukkan pada 
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program Mendeley reference setelah itu diekspor pada program Vosviewers aplikasi 

16,8, diperoleh pemetaan bibliografi penelitian. Pada penggunaan Vosviewers 

ditemukan 35 cluster dengan kata kunci antara lain livelihood, gender, climate change, 

adaptation, seaweed farming, sustainability, dan adaptive capacity. Adapun hasil dari 

pencarian gap of knowledge dengan penggunaan vosviewer pemetaan berdasarkan 

penggunaan kata kunci dan abstrak dapat dilihat Gambar 1.2. 

 
Gambar 1.2 Visualisasi pemetaan berdasarkan kata kunci dan abstrak 

 

Gambar ini adalah network visualization (peta jaringan) dari kata kunci yang 

sering muncul bersama dalam kumpulan artikel atau publikasi ilmiah. Setiap node 

(lingkaran/bola) mewakili satu kata kunci, dan garis penghubung (edges/links) 

menunjukkan adanya keterkaitan atau kemunculan bersama antara kata kunci dalam 

dokumen yang sama. Warna, ukuran node, dan ketebalan garis menggambarkan 

hubungan serta pentingnya kata kunci tersebut dalam jaringan. Ukuran node: Semakin 

besar node, semakin sering kata kunci tersebut muncul dalam kumpulan dokumen 

yang dianalisis. Warna node: dengan warna yang sama membentuk satu cluster. Satu 

cluster berisi kata kunci yang sering muncul bersama, sehingga mewakili satu 

topik/sub-topik utama. Edge atau garis penghubung menunjukkan hubungan antara 

dua kata kunci. Semakin tebal atau jelas garisnya, semakin sering kedua kata kunci 

muncul bersama. Label menunjukkan kata kunci utama/topik. Kata kunci yang lebih 

sering muncul akan terlihat dengan ukuran font lebih besar. 

Gender dengan warna abu-abu: kata kunci terbesar, berarti sangat sentral dan 

sering dikaitkan dengan berbagai topik lain berhubungan dengan konsep rural 

livelihoods, social networks, labor, dan gender norms. Gender telah dibahas dalam 

konteks penghidupan berperan sebagai tenaga kerja, relasi sosial dan pemberdayaan 

pada wilayah pesisir dan pedesaan.  
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Climate change berwarna abu-abu yang beririsan dengan kata kunci 

vulnerability, capacity, policy, dan adaption. Hal ini menggambarkan bahwa perubahan 

iklim memengaruhi sistem penghidupan pada perikanan skala kecil dan bidang 

pertanian. Keterkaitan antara kerentanan dan perubahan iklim menjadi fokus penelitian 

dengan melihat kemampuan rumah tangga dalam menghadapi tekanan dari 

lingkungan.  

Blue economy (berwana biru muda), small-scale fisheries (berwarna unggu) 

dan aquaculture (berwarna orange) terlihat memiliki hubungan yang mengilustrasikan 

adanya kajian terhadap sektor perikanan (tangkap) dan budidaya sebagai bagian dari 

pembangunan berkelanjutan. Penggunaan rumput laut jenis Kappaphycus memberikan 

gambaran bahwa budidaya jenis ini menjadi penting dalam konteks ekonomi biru.  

Penghidupan berkelanjutan (Sustainable Livelihood Framework) dengan kata 

kunci smallholder farmers, livelihood assets dan rural livelihoods mengilustrasikan 

pengelolaan aset nafkah rumah tangga dalam masyarakat pedesaan. Pertanian skala 

kecil menggambarkan rumah tangga adalah unit analisis dalam keberlanjutan ekonomi.  

Vosviewers menunjukkan bahwa penelitian yang berkaitan dengan 

penghidupan pada sektor pertanian, perikanan dan akualtur menempatkan strategi 

nafkah sebagai upaya ekonomi berkelanjutan, gender, dan perubahan iklim menjadi 

tema kunci yang saling bekaitan. Visualisasi ini memberikan penegasan bahwa rumput 

laut dalam proses pembudidayaannya tidak dapat lepas dari dinamika masyarakat 

pesisir pada sisi sosial, lingkungan, dan kelembagaan serta relevan untuk dianalisis 

dengan penggunaan sustainable livelihood.  

Berdasarkan telaah terhadap penelitian-penelitian terdahulu, masih terdapat 

celah kajian yang signifikan tentang sistem nafkah (strategi rumah tangga 

pembudidaya rumput laut, pemanfaatan aset, penggunaan kerangka sustainable 

livelihood, serta struktur sosial). Mariño et al. (2019), telah melakukan penelitian 

mengenai strategi nafkah pada usaha rumput laut namun belum menggunakan 

kerangka Sustainable livelihood (SLF), dan tidak melakukan perbandingan strategi 

nafkah antara pembudidaya rumput laut dengan rumah tangga yang menjalankan 

usaha di sektor pertanian, perikanan, maupun nonpertanian. Penelitian yang dilakukan 

Lana et al. (2022) melalui perbandingan berdasarkan tipologi rumah tangga berbasis 

pertanian dalam pemanfaatan aset nafkah dengan pola rumah tangga pengumpul kayu 

dan daun, menanam, rumah tangga yang melakukan usaha peternakan dan rumah 

tangga yang melakukan wirausaha pada wilayah negara Tanzania. Adanya tipologi 

rumah tangga pada bidang pertanian dalam pemanfatan aset nafkah mendorong untuk 

melakukan kajian pemanfaatan aset nafkah pada rumah tangga berbasis rumput laut 

(pertanian, perikanan dan nonpertanian) baik dalam pembudidayaan secara tunggal 

maupun integrasi rumput laut dengan pertanian dan rumput laut dengan nonpertanian. 

Menurut Uddin et al. (2022), menggungkapkan bahwa pembudidaya rumput laut telah 

memiliki hubungan dengan pemerintah dan kelembagaan dalam hal pembudidayaan, 

penyediaan bibit permodalan, dan pemasaran dalam struktur dan proses sosial serta 

permasalahan yang timbul serta solusinya dengan menghadirkan konteks lokal pada 

pantai tenggara Bangladesh namun belum ditemukan uraian tentang kehadiran 

pemerintah dan kelembagaan dalam tipologi rumah tangga pembudidaya berbasis 

rumput laut. Oleh karena itu ini menjadi celah untuk melihat proses dan struktur sosial 
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pada masing-masing pola pembudidaya dengan menghadirkan konteks lokal di Desa 

Laikang sebagai kawasan pesisir pantai di Kabupaten Takalar. Penelitian di sisi lain, 

kerangka keberlanjutan nafkah yang dikemukakan oleh Chambers & Conway (1992) 

telah mencakup aset nafkah, konteks kerentanan, struktur, strategi, dan hasil nafkah, 

tetapi penerapannya lebih banyak difokuskan pada sektor nelayan dan pertanian, 

dengan aspek gender belum diposisikan sebagai bagian dari struktur relasi sosial. 

Demikian pula, Ellis & Freeman (2004) menegaskan bahwa rumah tangga pedesaan 

tidak bergantung pada satu sumber nafkah dan menekankan pentingnya diversifikasi, 

namun belum secara spesifik mengembangkan tipologi nafkah pada rumah tangga 

berbasis usaha rumput laut. Berdasarkan celah tersebut, kebaharuan penelitian ini 

terletak pada pengungkapan strategi dan pola nafkah rumah tangga pembudidaya 

rumput laut melalui pendekatan diversifikasi lintas sektor: perikanan, pertanian, dan 

nonpertanian. Penelitian ini juga mengintegrasikan relasi gender sebagai bagian dari 

struktur nafkah yang mempengaruhi pengambilan keputusan ekonomi rumah tangga. 

Selain itu, penelitian ini menyusun tipologi rumah tangga pembudidaya rumput laut dan 

melakukan analisis komparatif terhadap enam model tipologi yang ditemukan di lokasi 

penelitian, sehingga memberikan kontribusi konseptual dan empiris dalam 

pengembangan kajian nafkah berkelanjutan pada usaha berbasis rumput laut. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji keterlibatan perempuan dalam 

usaha budidaya rumput laut, namun masih menyisakan keterbatasan dalam memahami 

relasi gender secara komprehensif. Larson et al. (2021) menunjukkan bahwa 

keterlibatan perempuan dalam usaha rumput laut belum menguraikan peran dan 

partisipasi perempuan berlangsung dalam relasi gender, khususnya pada proses 

pengambilan keputusan dan alokasi waktu. Selanjutnya, Mengo et al. (2023); 

Charisiadou et al. (2022); mengungkapkan bahwa perempuan telah berperan dalam 

budidaya rumput laut, tanpa penjelasan rinci mengenai keterlibatan perempuan pada 

setiap tahapan kegiatan budidaya dalam alokasi waktu, akses dan kontrol serta 

pengambilan keputusan.   Naila Kabeer (1999) mengungkapkan bahwa perempuan 

telah berperan dalam budidaya rumput laut, tanpa penjelasan rinci mengenai 

keterlibatan perempuan pada setiap alokasi waktu, akses, dan kontrol serta 

pengambilan keputusan pada usaha rumput laut dan integrasi usaha rumput laut 

dengan pertanian, rumput laut dengan usaha perikanan maupun rumput laut dengan 

nonpertanian. Berdasarkan keterbatasan tersebut, kebaharuan penelitian ini terletak 

pada eksplorasi relasi gender secara menyeluruh pada setiap tahapan pengelolaan 

usaha budidaya rumput laut, mulai dari persiapan, produksi, pascapanen, hingga 

pemasaran. Penelitian ini mengaitkan relasi gender dengan strategi diversifikasi usaha 

berbasis rumput laut, dengan menempatkan perempuan sebagai aktor penting dalam 

peran produktif, domestik serta sosial kemasyarakatan, pengambilan keputusan, 

alokasi waktu kerja, kepemimpinan, serta akses dan kontrol terhadap sumber daya. 

Penelitian ini memperluas kerangka analisis gender mengenai akses, kontrol, dan 

pengambilan keputusan dan alokasi waktu dalam mengintegrasikan pengelolaan 

sumber daya (rumput laut), usaha pertanian, perikanan serta nonpertanian dan 

memberikan kontribusi konseptual dan empiris dalam penguatan analisis gender dan 

pengembangan strategi nafkah berkelanjutan berbasis usaha rumput laut. 
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Berbagai penelitian terdahulu telah menegaskan pentingnya diversifikasi mata 

pencaharian dan kapasitas adaptasi dalam menghadapi perubahan iklim pada usaha 

budidaya rumput laut, namun masih menyisakan keterbatasan dalam menjelaskan 

bentuk strategi adaptasi dan pola nafkah secara konkret. Andréfouët et al. (2021) 

menyimpulkan bahwa diversifikasi mata pencaharian berperan dalam meningkatkan 

ketahanan terhadap gangguan alam serta penyebaran risiko, tetapi belum menguraikan 

secara spesifik jenis usaha yang dijalankan oleh masing-masing rumah tangga 

pembudidaya rumput laut berdasarkan tipologi. Kim et al. (2019) mengidentifikasi 

tingginya kerentanan pembudidaya rumput laut akibat perubahan suhu dan salinitas 

perairan laut, serta mengkaji tingkat kerentanan dan kapasitas adaptif, namun belum 

menjelaskan kerentanan dan kapasitas adaptif yang dilakukan oleh rumah tangga 

pembudidaya berbasis rumput laut. Sementara itu, Rudge (2021) menyoroti dampak 

perubahan iklim terhadap kerusakan lingkungan, ekonomi, dan sosial, serta 

menekankan urgensi diversifikasi ekonomi untuk keberlanjutan penghidupan, tetapi 

belum memaparkan pada masing-masing pola rumah tangga pembudidaya rumput laut 

laut secara kontekstual. Dalam konteks adaptasi terhadap perubahan iklim, penelitian 

yang dilakukan Angus & Hansom, (2021) menunjukkan bahwa adaptasi telah dilakukan 

melalui pelibatan masyarakat, akademisi, serta penerapan solusi berbasis alam dan 

rekayasa sosial, namun bentuk implementasi solusi tersebut belum dijelaskan secara 

rinci namun belum disajikan dalam model adaptasi terhadap perubahan iklim. 

Penelitian Wang et al. (2020) mengungkapkan bahwa budidaya rumput laut jenis 

Gracilaria dan Eucheuma di China telah berkembang sebagai sumber nafkah utama, 

dengan karakteristik pengelolaan yang relatif tradisional namun berorientasi komersial. 

Kondisi ini serupa dengan praktik budidaya rumput laut di Kabupaten Takalar, namun 

penelitian tersebut belum mengaitkan strategi nafkah berkelanjutan maupun upaya 

adaptasi terhadap perubahan iklim yang dilakukan oleh pembudidaya. Berdasarkan 

celah tersebut, kebaharuan penelitian ini terletak pada pengembangan model adaptasi 

pembudidaya rumput laut dalam menghadapi perubahan iklim yang bersumber dari 

pengalaman lokal dan praktik nyata di lapangan. Penelitian ini menganalisis bagaimana 

pembudidaya keluar dari kondisi kerentanan melalui enam model strategi nafkah, yaitu: 

(1) pembudidaya rumput laut murni; (2) pembudidaya rumput laut yang melakukan 

usahatani padi; (3) pembudidaya rumput laut yang juga bekerja sebagai nelayan; dan 

(4) pembudidaya rumput laut yang menjalankan usaha di luar sektor pertanian dan 

perikanan; (5) pembudidaya rumput laut dikombinasikan dengan usahatani dan 

nonpertanian; dan (6) rumput laut dan nonpertanian. Merujuk pada kerangka 

kerentanan dan kapasitas adaptif yang dikemukakan oleh Adger (2006), penelitian ini 

mengintegrasikan relasi gender sebagai bagian dari strategi adaptasi, sehingga tidak 

hanya memperkaya pemahaman tentang kapasitas adaptif rumah tangga 

pembudidaya, tetapi juga memberikan kontribusi konseptual dan empiris dalam 

pengembangan strategi nafkah berkelanjutan berbasis usaha rumput laut di tengah 

perubahan iklim. 

Kajian tentang sistem nafkah (strategi nafkah, relasi gender dan perubahan iklim) 

walaupun telah mengalami perkembangan secara signifikan, pada umumnya penelitian 

masih bersifat parsial. Studi sebelumnya masih memfokuskan pada pada satu sisi 

mengenai keberlanjutan nafkah nelayan, partisipasi perempuan dalam aquakultur, 
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serta dampak perubahan iklim terhadap produksi tanpa melakukan integrasi ketiganya 

dalam satu kerangka analisis keberlanjutan (sustainable livelihood framework). Selain 

itu bahwa pembudidayaan rumput laut di Indonesia menempatkan rumah tangga 

pembudidaya dalam kelompok homogen dan belum melihat strategi nafkah secara 

lintas sektor (perikanan, pertanian dan nonpertanian) yang berkembang dalam 

menghadapi kerentanan akibat adanya perubahan iklim. Masih terbatasnya penelitian 

yang menggunakan pendekatan komparatif (perbandingan) dengan menggunakan 

basis tipologi rumah tangga serta penggunaan analisis bibliometrik, studi kasus tematik 

serta grounded theory dari sisi metodologis. Dinamika strategi nafkah dan adaptasi 

penting diungkapkan karena berdasarkan pengalaman rumah tangga pembudidaya 

rumput laut secara lokal.  

  Novelty (kebaharuan) merupakan elemen baru dalam penelitian termasuk 

metode atau hasil pengamatan baru yang melahirkan pengetahuan baru yang menjadi 

keniscayaan yang tidak terelakkan lagi (Bajuri 2022) sedangkan research gap 

mengidentifikasi celah yang kosong dalam pengetahun yang harus diisi dan membantu 

peneliti menentukan fokus penelitian (Kumala et al., 2024). Adapun research gap dan 

novelty dalam penelitian ini (Sistem Nafkah Berkelanjutan pada Rumah Tangga 

Pembudidaya Rumput Laut) di Desa Laikang Kabupaten Takalar dapat dilihat pada 

Tabel 1.2  

Tabel 1.2 Research Gap dan Novelty Penelitian 

No. Aspek Research Gap Novelty 

1. Subtansial - Belum ditemukan adanya analisis 

komparatif mengenai strategi nafkah 

pembudidaya rumput laut lintas sektor 

(pertanian, perikanan dan 

nonpertanian.  

- Relasi gender yang diungkapkan 

sebatas normatif, belum dilakukan 

eksplorasi dalam seluruh tahapan 

budidaya (prabudidaya, budidaya, 

panen dan pemasaran).  

- Adaptasi iklim lebih menggambarkan 

pada gambaran dampak yang 

ditimbulkan belum mengarah pada 

model strategi adaptasi dengan 

pengembangan grouded theory dan 

komparasi aksi /strategi yang 

dilakukan oleh pembudidaya berbasis 

rumput laut dalam menghadapi 

perubahan iklim 

- Dilakukan 

pengembangan 

komparatif melalui 

lintas sektor (rumput 

laut, usahatani, 

usaha dibidang 

perikanan, dan 

nonpertanian).  

- Dilakukan eksplorasi 

detail relasi gender 

di tiap tahapan (pra  

produksi, produksi, 

panen dan 

pemasaran) 

- Menawarkan model 

adaptasi secara 

grounded theory 

dalam menghadapi 

perubahan iklim 

serta strategi 

adaptasi yang 

dilakukan oleh 

pembudidaya yang 

melakukan usaha 

berbasis rumput laut.  

2.  Konteks  Spesifikasi konteks lokal Takalar (suku 

Bugis-Makassar, budaya, sistem sosial) 

Analisis berbasis 

konteks lokal: peran 
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No. Aspek Research Gap Novelty 

belum tergali dalam pembentukan strategi 

rumah tangga serta gender, model 

adaptasi  

budaya Bugis-Makassar 

dalam menjalankan 

strategi nafkah, 

dinamika keluarga, 

konservatif vs moderat, 

serta pengaruh lokal 

terhadap strategi 

adaptasi dan gender. 

3. Pendekatan 

Metode 

Keterbatasan pada metode komparatif, 

pemetaan visual bibliografi, serta  tipologi 

rumah tangga dengan konteks 

diversifikasi nafkah, gender, dan iklim 

Mengintegrasikan 

analisis komparatif, 

pemetaan bibliografi 

(vosviewers), dan 

household typology, 

serta pendekatan 

sistem livelihood 

berbasis gender dan 

climate adaptation.  

4. Visualisasi 

data 

Kurang penggunaan tools analitik modern 

seperti vosviewers untuk menegaskan 

research gap secara visual dan evidence-

based dan belum digunakan program 

Nvivo 

Memanfaatkan 

vosviewer untuk 

memetakan gap 

pengetahuan, 

membuktikan secara 

visual sub-topik yang 

masih abu-abu/kurang 

teliti, memperkuat 

novelty evidence-based 

serta penguatan 

penelitian dengan 

visualisasi dari 

penggunaan NVivo  

 

 Konseptual kebaharuan penelitian ini pada pengembangan Kerangka 

sustainable livelihood framework (SLF) yang dimodifikasi dengan memasukkan relasi 

gender dan adaptasi yang dilakukan terhadap perubahan iklim dalam analisis strategi 

nafkah rumah tangga. Pada kerangka ini dilakukan pemetaan aset nafkah, relasi kuasa 

dan patroklien dalam proses dan struktur sosial, dan diversifikasi lintas sektor sebagai 

konfigurasi utama dalam system keberlanjutan nafkah pada rumah tangga 

pembudidaya berbasis rumput laut di wilayah pesisir.    
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BAB II. STUDI KOMPARATIF SISTEM NAFKAH DALAM DIVERSIFIKASI 

USAHA PADA RUMAH TANGGA PEMBUDIDAYA  

BERBASIS RUMPUT LAUT 

 

2.1 Abstrak  

Rumput laut memiliki potensi sebagai sumber penghidupan masyarakat pesisir di Desa 

Laikang, Kabupaten Takalar. Kendala yang dihadapi adalah perubahan iklim dan 

fluktuasi harga. Penelitian ini memiliki tujuan menganalisis secara komparatif sistem 

nafkah pembudidaya berbasis rumput laut berdasarkan diversifikasi nafkah,  kombinasi 

pemanfaatan aset, strategi nafkah, struktur dan proses sosial, dan konteks kerentanan 

yang dihadapi. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi 

kasus, melibatkan 41 informan dari enam dusun yang ada di Desa Laikang secara 

purposive, kemudian dianalisis tematik dengan penggunaan perangkat lunak Nvivo. 

Hasil penelitian mengindentifikasi enam pola sistem nafkah: (1) rumput laut sebagai 

nafkah tunggal; (2) rumput laut dan usahatani; (3) rumput laut dan usaha perikanan; (4) 

Rumput laut, usahatani dan perikanan; (5) rumput laut, usahatani dan nonpertanian; (6) 

rumput laut dan nonpertanian. Pola diversfikasi yang mengintegrasikan sektor rumput 

laut, pertanian dan nonpertanian menunjukkan ketahanan ekonomi yang lebih tinggi 

dibandingkan nafkah lain bahkan dapat melakukan investasi. Pola pertama hingga pola 

keempat dukungan kuat pada pemanfaatan aset: modal alam, manusia dan finansial. 

Sebaliknya, usaha rumput laut pada pola kelima dan keenam dominan memanfaatkan 

aset manusia, sosial dan finansial. Temuan juga menunjukkan bahwa sebagian besar 

pembudidaya belum terintegrasi dalam kelembagaan formal, sehingga akses terhadap 

bantuan pemerintah dan penyuluhan masih terbatas. Diversifikasi nafkah dan investasi 

menjadi strategi yang merespons kerentanan. Struktur sosial masih bergantung pada 

pola kerjasama patroklien dengan pedagang pengumpul.  

 

Kata kunci: Diversifikasi, aset nafkah, pembudidayaan rumput laut interaksi sosial, dan 

kerentanan 

_____________________________________________________________________ 

*Artikel diterbitkan Pada Journal of Global Innovations in Agricultural Sciences 

(JGIAS)Vol. 14 No.2, 2026 (https://doi.org/10.22194/JGIAS/26.1936) (Q3) 

* Telah dipresentasikan pada the 4th International Conference on Enviromental Ecology 

of Food Security “Sustainnable Enviromental-Based Food Security in Integrated 

Agriculture: Technology and Innovations” Musamus University. 

 

2.2 Pendahuluan  

Pembudidayaan rumput laut menjadi bagian yang tidak terpisahkan pada 

kehidupan rumah tangga pesisir dengan melibatkan anggota keluarga (istri dan anak). 

Desa Laikang, Kabupaten Takalar, hampir setiap rumah tangga menggantungkan 

sebagian hidup pada usaha ini, dengan penggunaan teknologi sederhana dan skala 

kecil. Menurut Chmieliński et al. (2023) mencerminkan model pertanian keluarga dan 

dipandang paling dekat dengan prinsip pembangunan berkelanjutan. Potensi rumput 

laut di desa ini tinggi namun harganya berfluktuasi, sebagai gambaran harga tren 

https://doi.org/10.22194/JGIAS/26.1936
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mencapai Rp 45.000 per kilogram pada Agustus 2022, lalu menurun drastis menjadi 

Rp17.000 per kilogram pada September 2022. Tren penurunan terus berlanjut hingga 

menyentuh Rp14.000 per kilogram pada Januari 2024, turun lagi ke Rp11.000 per 

kilogram pada Mei–Juni 2024, dan sedikit naik menjadi Rp13.000 per kilogram pada 

November–Desember 2024. Kualitas rumput laut yang dihasilkan masih rendah, karena 

dipanen pada usia dibawah 40 hari sehingga harga jual juga rendah. Sementara untuk 

mendapatkan keragenan idealnya dipanen pada usia 45 hari dibandingkan umur 15 

atau 30 hari (Rofik et al. 2019; Widyastuti, 2010). Perlakuan panen yang cepat 

dilakukan oleh petani rumput laut untuk mengatasi kegagalan panen akibat adanya 

perubahan iklim. 

Proses pembudidayaan rumput laut memiliki ketergantungan pada alam dan 

volalitas harga menimbulkan kerentanan sebagai sumber nafkah, sehingga rumah 

tangga tidak sepenuhnya bergantung pada satu sumber penghidupan. Rumah tangga 

pembudidaya yang memiliki lahan pertanian melakukan usahatani padi, kacang hijau 

serta jagung (kuning dan pulut). Pembudidaya yang memiliki keahlian sebagai nelayan 

melakukan penangkapan ikan atau melakukan usaha nonpertanian dengan membuka 

jasa penggilingan beras, bengkel, bertindak sebagai pedagang dengan menjual 

kebutuhan pokok, buruh bangunan dan lain-lain. Hal ini menggambarkan bahwa 

diversifikasi nafkah menjadi praktek yang nyata dalam kehidupan rumah tangga 

pembudidaya rumput laut. 

Fenomena yang dialami di Desa Laikang mencerminkan kondisi pada sektor 

perikanan (perikanan tangkap maupun budidaya atau aquakultur). Usaha rumput laut 

secara global memiliki peran pada bagian hulu berupa penyediaan input untuk industri 

dan di hilir untuk kepentingan ekspor (Aponte, 2025) serta memiliki potensi signifikan 

untuk peningkatan matapencaharian masyarakat pesisir pantai (Rasul & Gurung, 

2024). Rumput laut sebagai salah satu produk aquakultur merupakan tanaman sejenis 

alga yang dibudidayakan dengan mengambil spora mudanya sebagai bibit (Billing et 

al., 2021).  Di Indonesia, produksi pada 2024 mencapai 10,8  juta ton, didominasi oleh 

jenis Gracillaria Sp dan Euchema cottonii Sp, dimanfaatkan sebagai bahan baku 

industri makanan, kosmetik, medis, kertas, cat, pupuk dan lain-lain (Kementerian 

Kelautan dan Perikanan, 2024).  Teknologi pembudidayaan yang mudah dilakukan, 

tingkat pengembalian modal cepat, dan dapat dioperasikan bersama usaha lain.  

Matapencaharian berkelanjutan menurut Chambers & Conway (1991),  jika dapat 

mengatasi dan jauh dari tekanan dan guncangan, mempertahankan atau meningkatkan 

kemampuan dari aset dan menyediakan peluang matapencaharian berkelanjutan untuk 

generasi selanjutnya. Keberlanjutan penghidupan bagi rumah tangga pembudidaya 

rumput laut membutuhkan strategi yang dapat memberikan kontribusi ekonomi, sosial 

dan ekologi dalam bentuk hasil nafkah. Kombinasi optimal dalam pemanfaatan aset 

nafkah milik pembudidaya rumput laut merupakan salah satu langkah untuk dapat 

menjalankan strategi nafkah (Kumar & Rai, 2021).  

Diversikasi sumber nafkah sebagai bagian dari upaya keberlanjutan perlu 

didukung dengan modal manusia, modal sosial, modal fisik, modal alam, dan modal 

finansial (Bhowmik et al., 2021). Diversifikasi sumber nafkah merupakan upaya untuk 

penciptaan ketahanan pangan yang dipengaruhi oleh faktor sosial, ekonomi dan 

ekologi (Saboori et al., 2023); memberikan peluang pembudidaya untuk mengatasi 
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kendala keuangan dan adopsi teknologi (Musyoki et al., 2022); mengurangi risiko gagal 

panen, meratakan penggunaan tenaga kerja, serta untuk memperoleh pendapatan 

minimal setiap tahun (Holmelin, 2021); meningkatkan adopsi teknologi serta 

berkontribusi bagi peningkatan kesejahteraan rumah tangga secara signifikan (de 

Souza Celente et al., 2023). Diversifikasi merupakan strategi nafkah Stacey et al. 

(2021), yang dapat dilakukan dalam proses pembudidayaan yang sangat bergantung 

pada alam khususnya perubahan iklim, dan merupakan bentuk mitigasi terhadap 

adanya resiko kehilangan sumber penghidupan utama (Ellis & Freeman, 2004). 

Diversifikasi matapencaharian merupakan alternatif bagi rumah tangga pembudidaya 

untuk tanggap terhadap adanya perubahan iklim sekaligus menangkap peluang sosial 

ekonomi pada lokalitasnya. Ini akan berdampak pada hasil nafkah berupa peningkatan 

pendapatan, perbaikan kesejahteraan, ketahanan pangan,  dan berkurangya 

kemiskinan (Shiiba et al., 2022).  

Penggunaan sumber nafkah alternatif merupakan kapasitas adaptif rumah 

tangga dalam rangka mengurangi kerentanan. Penyebab terjadinya diversifikasi karena 

adanya skala usahatani yang kecil dari segi ukuran, produksi yang terbatas, dan status 

kepemilikan (Chmieliński et al., 2023) dan orientasinya terbatas untuk pemenuhan 

kebutuhan konsumsi (Bennett et al., 2021). Outcomes dari diversifikasi adalah adanya 

peningkatan produksi dan pendapatan (Kim et al., 2019) serta keberagaman hayati 

(biota darat dan laut) (Larson et al., 2021). Bentuk dari diversifikasi merupakan 

penggabungan sistem nafkah pada usaha pertanian-pertanian, pertanian-peternakan, 

pertanian-perikanan, pertanian-nonpertanian (Hammond et al., 2023) serta bentuk 

diversifikasi nonpertanian melalui keterkaitan dengan rumah tangga di perkotaan 

(Alemu et al., 2023), sehingga menciptakan migrasi. Di antara berbagai penelitian 

tersebut, belum ada yang membahas diversifikasi sistem nafkah berbasis usaha 

rumput laut. Diversifikasi nafkah pembudidaya rumput laut urgen diteliti karena 

sebagian besar pembudidaya rumput laut hidup dengan pendapatan yang rendah 

sehingga diversifikasi merupakan salah satu bagian dari strateginya dalam 

mengupayakan keberlanjutan system nafkahnya. 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis secara komparatif kombinasi aset dan 

strategi nafkah, pengaruh struktur dan interaksi sosial, serta konteks kerentanan pada 

rumah tangga pembudidaya rumput laut dalam melakukan diversifikasi sistem nafkah. 

Kajian ini menerapkan pendekatan kerangka berkelanjutan untuk menganalisis 

bagaimana rumah tangga pembudidaya rumput laut mengadaptasi strategi nafkah 

mereka dalam merespons tekanan lingkungan dan ketidakpastian ekonomi.  

 

2.3 Metode Penelitian  

2.3.1 Lokasi Penelitian  

Penelitian dilakukan di Desa Laikang, Kabupaten Takalar, provinsi  Sulawesi 

Selatan (Gambar 1). Laikang merupakan desa pesisir ujung selatan dan berbatasan 

dengan Kabupaten Je’neponto dan Laut Flores. Luas wilayah desa ini sekitar 19,6 km2, 

beriklim tropis dan mengalami musim kemarau dan musim hujan. Pekerjaan 

penduduknya didominasi oleh pembudidaya rumput laut (70%), sisanya adalah petani, 

nelayan, pedagang, dan sebagainya.  
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Gambar 2.1 Lokasi Penelitian 

 

2.3.2 Desain Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode case study. Metode ini dipilih agar peneliti 

dapat berinteraksi secara intensif dalam setting sosial di mana pembudidaya rumput 

laut memanfaatkan aset nafkahnya melalui berbagai strategi nafkah dalam berbagai 

konteks kerentanan untuk memperoleh hasil nafkah secara berkelanjutan. Unit kasus 

adalah desa, unit ini dilihat sebagai sistem terbatas secara kontemporer dan 

dideskripsikan perkembangannya dari waktu ke waktu. Tipe studi kasus ini adalah studi 

kasus instrumental, yakni kasus didalami sebagai instrumen untuk mendeksripsikan 

realitas empiris sebuah konsep teoritik (Stake, 2014; Nan Lin, 2020). Dalam hal ini, 

konsep sistem nafkah.  

2.3.3 Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data menggunakan teknik indepth interview dalam metode ini 

berperan penting dalam memperoleh informasi sebagai upaya pengembangan suatu 

model atau teori (Salam, 2023). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

wawancara mendalam, observasi, dan kajian dokumen. Pengumpulan data melibatkan 

41 pembudidaya rumput laut yang dipilih melalui teknik purposive samplng, yakni 

metode yang digunakan untuk mengidentifikasi individu atau partisipan yang  dapat 

memberikan wawasan terbaik terkait fokus penelitian (Creswell & Poth, 2013), 

bertujuan untuk memaksimalkan pemahaman mendalam terhadap objek yang diteliti 

(Miles et al., 2014). Pihak-pihak yang dijadikan sebagai informan adalah pembudidaya 

rumput laut sebanyak 3 orang; pembudidaya rumput laut yang juga melakukan 

usahatani sebanyak 4 orang; pembudidaya rumput laut yang juga melakukan usaha 
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perikanan sebanyak 9 orang; Pembudidaya yang juga melakukan usahatani dan 

menangkap ikan sebanyak 5 orang; pembudidaya rumput laut juga melakukan 

usahatani dan nonpertanian 7 orang; serta 13 pembudidaya rumput laut yang juga 

melakukan usaha di luar pertanian; penyuluh pertanian lapangan; pedagang rumput 

laut dan hasil-hasil pertanian; penyedia sarana produksi budidaya rumput laut dan 

pertanian; dan aktor-aktor lain yang memiliki interaksi dengan pembudidaya rumput 

laut. 

1) Teknik Wawancara Mendalam  

Wawancara mendalam adalah pertemuan berulang dengan informan yang berisi 

percakapan (Creswell & Poth, 2018). Fokus percakapan dalam wawancara ini adalah 

(1) aset nafkah yang dikuasai, (2) strategi nafkah (livelihood strategy) yang ditempuh, 

(3) pengaruh struktur dan proses sosial dalam pelaksanaan strategi nafkah, (4) konteks 

kerentanaan (vulnerability context) yang dihadapi dalam pemanfaatan aset nafkah baik 

yang sifatnya goncangan (shock), trends (kecenderungan), maupun musiman 

(seasonality); dan (5) hasil nafkah (livelihood outcome) berupa peningkatan 

pendapatan, perbaikan kesejahteraan hidup dan keberlanjutan asset nafkah antar 

generasi. Setiap sesi wawancara berlangsung selama 50-90 menit.  Langkah-langkah 

wawancara yang dilakukan adalah sebagai berikut: (1) membuat tema penelitian, di 

mana pada penelitian ini temanya “diversifikasi sistem nafkah rumah tangga berbasis 

rumput laut”; (2) merancang pengumpulan data dilakukan dengan mengidentifikasi 

sampel yang akan diwawacarai dan menentukan jenis informasi yang diperlukan; (3) 

melakukan wawancara, yang dimulai dengan memperkenalkan diri sebagai 

pewawancara, mengutarakan tujuan penelitian, dan mengajukan pertanyaan sesuai 

tema penelitian, dimana pelaksanaan wawancara dapat dilakukan lebih dari satu kali 

terhadap seorang sampel; (4) menyalin hasil wawancara dalam bentuk teks tertulis dan 

respons dari proses perekaman; (5) menganalisis hasil wawancara dengan membaca 

kembali hasil wawancara dan mengidentifikasi tema-tema yang muncul dari jawaban 

informan; (6) memverifikasi hasil wawancara yang telah dilakukan dengan cara 

mengecek kredibilitas informasi yang dikumpulkan; dan (7) penulisan laporan.  

2) Teknik Observasi  

Observasi merupakan salah satu alat utama untuk pengumpulan data dalam 

penelitian kualitatif. Ini merupakan tindakan mencatat fenomena pada setting lapangan 

melalui panca indera pengamat yang ditunjang dengan alat mencatat dan perekam 

(Creswell & Poth, 2018). Observasi dilakukan dengan berpartisipasi pada beberapa 

aktivitas pembudidaya rumput laut seperti memasang bentangan tali, mengikat bibit 

pada bentangan tali, dan proses panen. Sebagian observasi dilakukan tanpa 

berpartisipasi pada kegiatan mereka.  

2.3.4 Analisis Data  

Analisis data dilakukan dalam empat tahap dengan mengacu pada Stake (1995). 

Pertama, categorical agregation yakni mengumpulkan data sistem nafkah ke dalam 

beberapa kategori, mulai dari sistem nafkah tunggal budidaya rumput laut, hingga 

sistem nafkah yang paling terdiversifikasi juga dibuat kategorisasi pada asset nafkah 

setiap kategori sistem nafkah, dengan memberi skor 1 (paling rendah) sampai 5 (paling 

tinggi).  Kedua, direct interpretation, yakni diberi makna langsung pada data, 

khususnya pada data tentang strategi nafkah yang mereka tempuh. Ketiga, pattern 
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formation, yakni menganalisis korespondensi antar kategori untuk menemukan pola 

hubungan antar kategori, khususnya korespondensi kategorikan antara asset nafkah, 

strategi nafkah dan hasil nafkah. Keempat, generalisasi naturalistik, yakni 

menyimpulkan lesson learn dari kasus yang bisa berlaku pada kasus yang sejenis. 

Dalam membuat kategori atau analisis tematik, kami menggunakan Nvivo versi 12 yang 

membantu mengkode, mengatur dan memilah serta memvisualisasikan data.  

Memudahkan pemahaman tentang apa yang dianalisis, hubungan antar konsep, 

batasan fokus penelitian dalam penelitian kualitatif maka digunakan kerangka 

konseptual (Yin, Robert., 2009). Penelitian ini bertujuan menjelaskan relasi, proses dan 

dinamika sosial yang merujuk pada Sustainable livelihood frame (SLF) dikembangkan 

secara kontekstual sesuai dengan temuan lapangan. Kerangka Konseptual 

digambarkan pada Gambar 2.2.  

Kerangka konseptual menunjukkan pola nafkah yang direfresentasikan sebagai 

kategori tematik digunakan untuk membandingkan antar kasus rumah tangga berbasis 

rumput laut: dimulai dari rumah tangga yang hanya berfokus pada usaha rumput laut, 

rumah tangga yang berusaha dengan pembudidayaan rumput laut dengan usahatani, 

usaha rumput laut dengan perikanan, usaha rumput laut yang diintegrasikan dengan 

pertanian dan perikanan, usaha rumput laut yang diintegrasikan pada usahatani dan 

non pertanian, serta rumput laut dan non pertanian. Tipologi yang tergambar dalam 

pola nafkah mencerminkan tingkat diversifikasi dan kapasitas adaptif rumah tangga. 

Kerangka konseptual yang dibangun untuk mempermudah dalam proses 

wawancara mendalam, Coding dan analisis tematik dalam penggunaan aplikasi NVivo 

dan menjadi kerangka interpretasi, digunakan untuk memandu proses analisis kualitatif, 

mulai dari pengumpulan data, pengodean tematik, hingga interpretasi temuan (Creswell 

& Poth, 2018). Melalui kerangka ini dihubungkan sistem nafkah-konteks kerentanan-

pemanfaatan aset nafkah-struktur sosial-strategi nafkah-hasil yang dihasilkan oleh 

rumah tangga pembudidaya rumput laut  sehingga mudah untuk analisis secara 

sistematis. Dengan demikian kerangka konseptual diperlukan dalam penelitian kualitatif 

untuk memastikan bahwa analisis bersifat analitis, bukan sekadar deskriptif, serta untuk 

menghubungkan data empiris dengan perspektif teoretik yang digunakan (Maxwell, 

2013; Miles et al., 2014).  

Pemanfaatan aset dalam sistem nafkah pada rumahtangga dengan 

mengkombinasikan 5 aset (manusia, alam, fisik, sosial, dan finansial). Aset nafkah 

(manusia) menyangkut pada pendidikan, umut, pengalaman usaha budidaya rumput 

laut dan usaha diversifikasi, pelatihan yang diikuti oleh pembudidaya. Aset nafkah 

(alam), menyangkut pada: pemanfaatan alam terdiri dari daratan atau lautan, jumlah 

bentangan yang dikuasai, lokasi pembudidayaan yang dilakukan, akses lokasi 

pembudidayaan. Modal fisik: peralatan yang digunakan dalam proses pembudidayaan 

rumput laut dan usaha diversfikasi, ketersediaan perahu dan pelampung sebagai 

sarana transportasi untuk pembudidayaan dan pengambilan hasil panen, fasilitas 

kendaraan yang digunakan. Modal sosial: hubungan dengan tenaga pembibitan, 

hubungan dengan kerabat dan tetangga yang juga berprofesi sebagai pembudidaya 

rumput laut dalam penyebaran informasi dalam penggunaan bibit, modal dan 

pengetahuan lokal mengenai adaptasi, hubungan dengan pemasok sarana produksi 

pada usaha rumput laut dan usaha diversfikasi, hubungan dengan pihak pemerintah 
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(desa), penyuluh dan kelompok pembudidaya. Modal Finansial: tabungan, pengadaan 

modal melalui lembaga keuangan mikro (PNPM Mandiri dll), perbankan (bank BRI, dan 

Mandiri), pedagang pengumpul (pemasaran dan permodalan).  

Kerentanan dari sisi ekonomi dengan adanya perubahan iklim memberikan 

dampak pada penurunan kualitas dan kuantitas, serta pendapatan dari usaha rumput.  

Selain itu juga memberikan dampak pada ketahanan pangan dan identitas sosial dan 

budaya (Shelton et al., 2024). Sosial  berkaitan dengan penggunaan lahan (lokasi 

pembudidayaan yang jauh dari pemukiman). Ekologi berkaitan dengan kualitas 

lingkungan karena dampak perubahan iklim dan pengelolaan rumput laut. Proses dan 

struktur sosial menggambarkan peran pemerintah dalam pemberian bantuan dan 

kebijakan (paket penyuluhan dan pendampingan penyuluh), relasi gender hubungan 

kerja dalam aspek produksi antara laki-laki (suami) dan istri. Patroklien yang 

menggambarkan hubungan kerjasama pedagang pengumpul dan pembudidaya rumput 

laut.  
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Gambar 2.2 Kerangka Konseptual Penelitian 
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Strategi nafkah yang ditempuh oleh pembudidaya agar dapat bertahan hidup dan 

berkelanjutan dengan memanfaatkan aset nafkah dimana interpretasi peneliti melalui 

proses observasi dan wawancara (survive, konsolidasi dan akumulasi). Hasil nafkah 

merupakan hasil yang diperoleh  rumah tangga pembudidaya rumput laut dalam 

membudidayakan rumput laut dan usaha diversifikasi.  

 

2.3.5 Validitas dan Reliabilitas Penelitian  

Validitas dalam penelitian kualitatif dipahami sebagai keakuratan dan 

kepercayaan (credibility) hasil penelitian dalam mempresentasikan pengalaman atau 

realitas informan yang merupakan partisipan dalam penelitian, sedangkan reliabilitas 

merupakan konsistensi proses penelitian yaitu: proses pengumpulan dan analisis data 

dilakukan secara logis, sistematis dan dapat ditelusuri  (J. W. Creswell, 2014;Lincoln, Y. 

S., & Guba, 1985). Upaya Validitas dapat diperkuat melalui triangulasi, wawancara dan 

observasi, pencarian pola tema yang didukung oleh teori atau temuan penelitian lain, 

serta member checking untuk mengkonfirmasi ketepatan temuan atau interpretasi 

peneliti kepada informan (Patton, 1990). 

Validitas (credibility), dicapai pada penelitian ini melalui: 1) Prolonged 

engagement (keterlibatan berkepanjangan) dengan keterlibatan pada lokasi penelitian 

selama 4-5 bulan (Januari-Mei 2024), 2) penerapan triangulasi sumber dan teknik 

melalui wawancara, observasi dan dokumentasi, 3) melakukan member checking 

dengan mengkonfirmasi kembali hasil wawancara atau interpretasi awal kepada 

informan lain untuk memastikan akurasi peneliti.  

Reliabilitas dicapai melalui penyusunan audit trail yaitu: pendokumentasian 

lengkap seluruh tahapan penelitian: Keputusan metodologis, strategi dilapangan, 

prosedur pengumpulan data, reduksi dan analisis data, hingga penarikan kesimpulan. 

Dokumentasi terbentuk melalui laporan yang kemudian diperiksa oleh pembimbing.  

 

2.4 Hasil  

 

2.4.1 Pola Diversifikasi Nafkah Pembudidaya Rumput Laut 

Diversifikasi nafkah pembudidaya rumput laut adalah strategi yang dilakukan 

oleh rumah tangga nelayan/petani untuk mengurangi risiko ketergantungan pada satu 

sumber pendapatan dan meningkatkan ketahanan ekonomi. Pola ini muncul karena 

produksi rumput laut sangat dipengaruhi oleh cuaca, harga pasar, dan serangan 

hama/penyakit. 

 

1. Usaha Rumput Laut sebagai Nafkah Tunggal Rumah Tangga  

Pembudidaya pada pola ini hanya berfokus dengan budidaya rumput laut. 

Mereka hanya memanfaatkan laut untuk untuk budidaya rumput laut, bekerja dengan 

melibatkan peran istri. Pola ini dilakukan oleh tiga informan yang berasal dari Dusun 

Laikang, Boddia, dan Puntondo. Tingkat pendidikan informan: SD sebanyak 1 orang 

(33,33%) dari 3 orang informan dan SMP sebanyak 2 orang (66,67%). Tingkat 

pendidikan yang diperoleh oleh pembudidaya pada umumnya tergolong rendah, hal ini 

diperkuat dengan pernyataan Nurdin & Grydehoj (2015) bahwa pendidikan di daerah 

pesisir lebih rendah dibandingkan dengan kawasan pedalaman. Pengalaman usaha 



27 
 

rumput laut bervariatif: 2,3 dan 10 tahun. Umur informan: 26, 32, dan 34 tahun. Jumlah 

tanggungan keluarga: 3-4 orang. Penggunaan aset nafkah dapat dlihat pada Tabel 2.1. 

  

Tabel 2.1 Matriks penggunaan aset nafkah dalam pembudidayaan rumput laut 

sebagai nafkah tunggal  

No. 
Aset 

nafkah 

Strategi 

Pemanfaatan 

aset nafkah  

Temuan Keterangan 

1 Modal alam  Memanfaatkan 

laut sebagai 

sumber utama 

budidaya. 

Lokasi budidaya di 

Desa 

Panyangkallang, 

akses jauh, 

meningkatkan 

biaya operasional. 

Setiap rumah 

tangga memiliki 

181 tali bentangan.  

Skor 3. Pembudidaya di 

dusun Puntondo 

menumpang lahan di desa 

lain karena keterbatasan 

lahan sehingga biaya 

(solar) meningkat. 

2. Modal 

Manusia Memanfaatkan 

pengalaman 

yang dimiliki 

serta pendidikan 

untuk 

melakukan 

pembudidayaan.  

Keterbatasan akses 

pelatihan, 

penyuluhan, dan 

bantuan. Minimnya 

pendidikan yang 

dimiliki (SD-

SMP).Umur 

informan tergolong 

produktif. 

Skor 3. Keterbatasan 

pendidikan dan belum 

adanya kelompok 

pembudidaya 

menghambat akses ke 

program peningkatan 

kapasitas. 

3. Modal 

finasial  

Memanfaatkan 

pinjaman BRI, 

PNM “Mekar, 

dan pedagang 

pengumpul. 

Tidak ada 

tabungan/cadangan 

modal, pinjaman 

kecil, tanpa 

jaminan. 

Skor 4. Pembudidaya 

mengandalkan pinjaman 

dari lembaga keuangan 

dan tengkulak, dengan 

risiko keuangan tetap 

tinggi karena tanpa 

tabungan/cadangan 

modal. 

4 Modal fisik Memanfaatkan 

peralatan dan 

mengupayakan 

membeli untuk 

kepentigan 

operasional 

pembudidayaan. 

Peralatan 

sederhana namun 

fungsional, perahu 

bekas dibeli  

dengan setengah 

harga. 

Skor 5. Investasi fisik 

memadai untuk 

keberlanjutan budidaya 

dan efisiensi 

pengangkutan. 

5. Modal 

sosial  

Menjalin 

hubungan 

dengan 

pedagang 

Lemahnya jaringan 

sosial disebabkan 

karena belum 

tergabung dalam 

Skor 2 disebabkan 

karena minimnya 

jaringan menghambat 

akses informasi dan 
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No. 
Aset 

nafkah 

Strategi 

Pemanfaatan 

aset nafkah  

Temuan Keterangan 

pengumpul dan 

ibu-ibu tenaga 

pembibitan. 

kelompok, koperasi 

atau mitra industri. 

pengelolaan sumberdaya 

yang optimal. 

 

Rumah tangga pembudidaya dengan pola rumput laut sebagai nafkah tunggal 

berada di Dusun Laikang, Boddia, dan Puntondo. Mereka hanya menggandalkan 

rumput laut sebagai sumber nafkah dengan jumlah bentangan rata-rata 181 tali. 

Memanfaatkan aset berupa modal alam (pemanfaatan laut di wilayah perbatasan 

dengan Kabupaten Jeneponto, walaupun harus mengeluarkan biaya produksi berupa 

biaya solar, bibit yang digunakan Euchema cottonii dan Spinosum), sumberdaya 

manusia dengan keterbatasan dari tingkat pendidikan dan pelatihan, modal finansial 

dengan mengandalkan lembaga keuangan mikro (pinjaman tanpa jaminan), modal fisik 

(pemanfaatan perahu untuk operasional walaupun kondisi bekas), modal sosial yang 

rendah karena (belum tergabung dalam kelompok pembudidaya). Kondisi ini serupa 

yang dipaparkan oleh (Crawford, 2002) bahwa rumput laut dikembangkan sebagai 

matapencaharian disebabkan karena hanya menggunakan peralatan sederhana  dan 

jenis bibit yang digunakan adalah Euchema, Gracilaria dan Porphyra di wilayah seperti 

Filipina dan Indonesia. Ini memberi bukti bahwa rumput laut merupakan sumber nafkah 

yang potensial bagi masyarakat pesisir walaupun terkendala oleh akses terhadap 

sumberdaya dan modal sosial. Selain itu pula rumput laut dapat dikembangkan sebagai 

sebuah usaha walaupun dalam skala kecil (rumah tangga) di wilayah pesisir karena 

menurut Sutanto et al. (2022), daerah pesisir mudah mengalami kerentanan sehingga 

dibutuhkan nafkah lain selain usaha penangkapan ikan walaupun dalam keterbatasan 

pembudidaya dalam penggunaan aset nafkah.  

Pembudidaya memaparkan bagaimana rumahtangga mereka memanfaatkan 

asset nafkah untuk menjalankan hidup dengan keterbatasan dan hanya memanfaatkan 

rumput laut sebagai nafkah tunggal. Berikut ini penuturan salah satu informan:  

 

“Saya menggunakan dua jenis bibit: Euchema cottonii pada musim hujan dan 

Spinosum pada musim kemarau dengan jumlah bentangan hanya 220 tali, 

berfokus pada usaha ini karena menjanjikan dan tidak ada lagi yang bisa dikerja 

selain rumput laut. Peminjaman dengan nama (Mekar) yang diselenggarakan 

oleh Pinjaman Nasional Madani (PNM) untuk keperluan pembelian bibit jika 

terjadi gagal panen walaupun meminjam dengan jumlah kecil dan tanpa jaminan, 

sedangkan perahu saya beli dengan harga keppang (setengah harga) karena 

perahu bekas dari bahan kayu yang penting ada yang bisa digunakan (ADS. 

Pembudidaya rumput laut)”.  

 

 Uraian yang disampaikan oleh informan menggambarkan bahwa walaupun 

harus melakukan peminjaman untuk membeli peralatan menggambarkan adanya 

bentuk efisiensi dalam pelaksanaan pembudidayaan dan eksistensi usaha,  hal ini 
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senada dengan Hill et al. (2012), rumput laut menjadi sumber nafkah dalam proses 

produksi membutuhkan peralatan yang menunjang agar dapat berkelanjutan. 

Strategi pencarian nafkah yang dijalankan oleh rumah tangga ini berpusat pada 

kegiatan budidaya rumput laut. Namun, dalam pelaksanaannya, istri turut ambil bagian 

dalam proses pembibitan, baik untuk usaha keluarga sendiri maupun sebagai tenaga 

kerja di rumah tangga lain yang juga menggeluti budidaya rumput laut. Hal ini 

mencerminkan penerapan strategi nafkah ganda dalam rumah tangga tersebut. Istri 

berperan sebagai pekerja pembibitan dengan upah antara Rp 3.000 hingga Rp 6.000 

per bentangan. 

Pendapatan dari usaha utama digunakan untuk mencukupi kebutuhan pokok 

seperti makanan, sebagai modal untuk usaha, serta untuk membiayai pendidikan anak-

anak. Sementara itu, penghasilan istri dari kegiatan pembibitan dimanfaatkan untuk 

keperluan tambahan, seperti uang jajan anak dan pembelian bumbu dapur. Secara 

umum, usaha budidaya ini menghasilkan pendapatan rata-rata sekitar Rp 

3.000.000/musim, dalam satu musim berkisar 30-40 hari serta harga jual pada saat 

pengambilan data Rp.10.000-13.000/kg, pendapatan bisa turun apabila terjadi 

penurunan harga jual.  Kontribusi perempuan ini selaras dengan temuan Larson et al. 

(2021) dalam yang menekankan bahwa keterlibatan perempuan dalam rantai produksi 

rumput laut meningkatkan kesejahteraan rumah tangga dan memperluas manfaat 

ekonomi. Kombinasi penggunaan aset nafkah dapat dilihat pada Gambar 2.3. 

 

 
Gambar 2.3 Kombinasi penggunaan aset nafkah pola tunggal  

 

2. Diversifikasi Rumput Laut dengan Usahatani 

Pola kedua: rumah tangga pembudidaya rumput laut dan usahatani. Empat 

informan rumah tangga yang mengelolah usaha gabungan antara budidaya rumput laut 

dan usahatani berbagai komoditas seperti padi, kacang hijau, jagung kuning, dan 

jagung pulut. Rinciannya sebagai berikut: (1) mengusahakan rumput laut, padi, dan 

jagung kuning; (2) mengusahakan rumput laut, jagung kuning, dan kacang hijau; (3) 

mengusahakan rumput laut, jagung kuning, dan jagung pulut; (4) mengusahakan 

rumput laut dan jagung pulut. Umur bervariatif: 41,45 dan 55 tahun (masih tergolong 

usia produktif), Pendidikan: tidak sekolah 1 orang (25%) dari 4 orang informan, 2 orang 

memiliki Pendidikan SD (50%) dan 1 orang yang memiliki Pendidikan SMP (25%), dan 

pengalaman usaha rumput laut bervariatif:2,10,20, dan 25 tahun. Jumlah tanggungan 

0
1
2
3
4
5

natural capital

financial capital

human capitalphysical capital

social capital



30 
 

keluarga: 2. 4 dan 5 orang. Pemanfaatan asset nafkah pada rumah tangga 

pembudidaya rumput laut dan usahatani dapat dilihat pada Tabel 2.2.  

 

Tabel 2.2 Matriks penggunaan asset nafkah dalam pembudidayaan rumput laut dan 

usahatani 

No. 
Asset 

nafkah 

Strategi 

pemanfaatan 

aset nafkah 

Temuan Keterangan 

1 Modal alam Pemanfaatan 

lahan sawah 

yang merupakan 

lahan warisan 

keluarga untuk 

usahatani, dan 

laut untuk 

budidaya rumput 

laut 

Lokasi berpindah 

musim hujan dan 

kemarau, bibit 

unggulan, jumlah 

tali bentangan rata-

rata 450 tali 

Skor 5. Pemanfaatan 

lahan (laut dan darat) 

secara optimal, adaptasi 

lokasi sesuai musim, 

bibit Eucheuma cottonii. 

Lahan sawah 0,4 ha, 

lahan jagung/kacang 

hijau 0,2–0,76 ha. 

2 Modal 

manusia 

Memanfaatkan 

tenaga kerja 

keluarga dan 

pengalaman 

yang dimiliki. 

Pendidikan tidak 

sekolah hingga 

SMP, separuh 

tergabung 

kelompok tani, 

sebagian dapat 

pendampingan 

penyuluh. 

Skor 4. Tingkat 

pendidikan rendah, 

namun berpengalaman 

dalam pembudidayaan 

rumput laut, dan 

sebagian sudah 

menerima 

pendampingan 

penyuluh dan belajar 

teknik budidaya lewat 

kelompok. 

3 Modal fisik Memanfaatkan 

peralatan dari 

usaha rumput 

laut dan 

usahatani. 

Fasilitas 

sederhana, 

gabungan alat 

pertanian dan 

perikanan, fasilitas 

sudah cukup 

menunjang. 

Skor 3. Fasilitas 

sederhana namun 

fungsional, alat manual 

dan mesin untuk 

mendukung dua sektor 

usaha (laut dan darat). 

4 Modal 

finansial 

Memanfaatkan 

pinjaman bank, 

Lembaga 

keuangan mikro 

(Komida dan 

PNM Mandiri) 

serta pedagang 

pengumpul. 

Pinjaman awal 

(misal Komida: Rp 

4 juta/cicilan 48 

minggu), belum ada 

tabungan 

signifikan, modal 

usaha masih tinggi. 

Skor 3. Modal usaha 

utama dari pinjaman 

bank/mikro, 

pembayaran mingguan, 

kebutuhan modal cukup 

besar, tabungan belum 

menjadi prioritas. 
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No. 
Asset 

nafkah 

Strategi 

pemanfaatan 

aset nafkah 

Temuan Keterangan 

5 Modal 

sosial 

Memanfaatkan 

kelompok tani, 

ibu-ibu tenaga 

pembibitan dan 

pedagang 

pengumpul. 

Separuh tergabung 

kelompok sehingga 

memperoleh 

bantuan peralatan 

(tali) dari dinas 

(walaupun 

spesifikasi tali tidak 

sesuai), jaringan 

sosial terbatas. 

Skor 2. Hanya separuh 

informan tergabung 

kelompok tani, jaringan 

utama ke pedagang dan 

pembibit perempuan.  

 

Pola ini memanfaatkan rumput laut dan usahatani sebagai nafkah pada rumah 

tangga mereka. Pembuddidaya telah ada tergabung dalam kelompok pembudidaya, 

menggunakan peralatan untuk budidaya rumput laut dan usahatani, memanfaatkan 

modal alam yang ada di lautan dan di daratan. Secara finansial, memanfaatkan bank, 

Lembaga keuangan mikro untuk memperoleh modal pinjaman usaha rumput laut dan 

usahatani, modal sosial terbangun dari tenaga pembibit dan pedagang pengumpul 

untuk pemasaran rumput laut, tetangga yang juga melakukan usaha rumput laut 

(mendapatkan akses informasi). Hal ini sesuai dengan kajian yang dilakukan oleh 

Agusanty et al. (2025), pembudidaya rumput laut menggunakan modal sosial berupa 

jaringan lokal dalam informasi input produksi dan mekanisme kerja kelompok, 

Sedangkan penggunaan pinjaman sebagai modal untuk pembelian bibit dan upah 

tenaga kerja pembibitan dan telah difasilitasi oleh bank berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Fausayana et al. (2014) pemberian modal usaha rumput laut pada 

komunitas Bajo, Desa Tumora Kabupaten Poso, Sulawesi Tengah hanya melibatkan 

Lembaga tradisional (punggawa), hal ini disebabkan karena model pendanaan yang 

ditawarkan tidak memenuhi harapan pembudidaya. Kombinasi penggunaan asset 

nafkah dapat dilihat pada Gambar 2.4  

 

 
Gambar 2.4 Kombinasi penggunaan Aset nafkah pola rumput laut dan usahatani  
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“Saya usahakan rumput laut baru tiga tahun sehingga memerlukan modal untuk 
pembelian perahu dan meminjam dibank. Lokasi pembudidayaan di Labborok 
(perbatasan Takalar-Je’neponto) di musim kemarau dan di Ongkowa pada 
musim hujan disebabkan karena adanya Teluk Laikang, dengan jumlah 
bentangan hanya 300 tali, memanfaatkan bibit Euchema cottonii, keuntungan 
tergabung dalam kelompok pembudidaya, saya belajar teknik budidaya setelah 
berjuang mencari nafkah di Makassar. Adanya kelebihan lahan yang saya 
peroleh dari warisan keluarga dimanfaatkan untuk usahatani jagung kuning dan 
pulut, sehingga saya berusaha dan istri bekerja pada usaha rumput laut juga 
usahani jagung. Hasil nafkah dari rumput laut untuk modal rumput lagi, makanan, 
renovasi rumah, dan pendidikan anak sedangkan dari usahatani jagung 
menambah biaya pendiidkan anak dan konsumsi (makan) keluarga (FDS. 
Pembudidaya rumput laut dan usahatani jagung)”.  
 

Kelompok pembudidaya rumput laut dan nelayan (Pokdakan) memiliki kontribusi 

penting dalam meningkatkan pengetahuan anggotanya mengenai teknik budidaya 

rumput laut. Potensi komoditas ini juga membuka peluang kerja baru, yang mendorong 

migrasi pembudidaya dari Makassar ke wilayah pesisir Laikang. Selain itu, rumput laut 

menjadi salah satu pilar utama strategi nafkah rumah tangga.  

Strategi nafkah yang diterapkan oleh rumah tangga pembudidaya adalah 

melalui diversifikasi usaha, yakni menggabungkan budidaya rumput laut dengan 

kegiatan usahatani. Dalam pelaksanaannya, kegiatan ini melibatkan seluruh anggota 

keluarga. Suami dan istri bekerja sama dalam proses budidaya rumput laut sementara 

pada kegiatan usahatani seperti penanaman dan panen jagung, peran anak dan buruh 

tani juga turut serta. Pemanfaatan hasil nafkah dari usaha rumput laut, hasil yang 

diperoleh digunakan untuk berbagai kebutuhan: konsumsi pangan keluarga, modal 

usaha lanjutan untuk budidaya rumput laut, biaya pendidikan anak, pembelian 

perhiasan sebagai bentuk investasi yang dapat digadaikan jika dibutuhkan. Hasil 

usahatani, pemanfaatan berbeda tergantung jenis tanaman. Padi: digunakan untuk 

konsumsi keluarga sedangkan jagung dan kacang hijau: hasilnya dijual dan menjadi 

sumber pendapatan uang tunai, tergantung pada luas lahan yang dimiliki oleh 

informan.  

Hasil dari kombinasi rumput laut dan usahatani berupa pendapatan dengan 

rincian sebagai berikut: (1) Kombinasi rumput laut, padi dan jagung kuning. Pada 

Usahatani padi, hasilnya tidak dijual dijadikan sebagai bahan pangan untuk beberapa 

bulan. Hasil dari rumput laut Rp 15.100.000/siklus. Satu siklus berkisar 30-40 hari dan 

dalam setahun berkisar 9-10 siklus, serta jumlah bentangan pada pola ini cukup 

banyak sehingga memengaruhi jumlah pendapatan yang diperoleh. Namun apabila 

terjadi cuaca ekstrem maka pendapatan dari usaha rumput laut menjadi turun dari nilai 

nominal yang dipaparkan dan beban utang kepada pengumpul serta fluktuasi harga. 

Usahatani jagung kuning hanya diperoleh pendapatan sebesar Rp 2.700.000/musim 

disebabkan rata-rata luasan hanya berkisar 0,3 ha dan biaya produksi yang tinggi untuk 

pembelian sarana produksi seperti bibit dan pupuk. Untuk usaha jagung kuning hanya 

dilakukan setahun sekali setelah melakukan usahatani padi; (2) Kombinasi rumput laut, 

jagung kuning dan kacang hijau.  Usaha rumput laut Rp 12.425.000/siklus. Harga jual 

rumput laut pada saat itu Rp 13.000/kg. Apabila terjadi cuaca ekstrem dan harga jual 

turun maka pendapatan usaha rumput laut juga mengalami penurunan. Usahatani 
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jagung kuning berkisar Rp 3.000.000/musim. Sedangkan kacang hijau diperoleh 

pendapatan Rp 2.920.000/musim. Untuk usahatani jagung dan kacang hijau masing-

masing dilakukan hanya sekali dalam setahun. (3) Kombinasi rumput laut, jagung 

kuning dan jagung pulut. Pada usaha rumput laut diperoleh pendapatan sebesar Rp 

7.225.000/siklus. Jagung pulut berkisar Rp 3.010.000/musim, dan usaha jagung kuning 

berkisar Rp 2.780.000/musim.  (4) Kombinasi rumput laut dan jagung pulut. Usaha 

rumput laut berkisar Rp 9.600.000/siklus, sedangkan usahatani jagung pulut berkisar 

Rp 3.500.000/musim.  Adanya usahatani jagung, padi dan kacang hijau yang dilakukan 

secara permusim dan luasan yang terbatas, dampak dari perubahan iklim serta 

volalitas harga menyebabkan pendapatan yang diperoleh juga tidak membantu secara 

signifikan dalam melakukan penghidupan. Adanya perubahan iklim memberikan 

dampak risiko gagal panen dan penurunan pendapatan (Syata, 2025). Besarnya biaya 

pupuk dan harga bibit juga menyebabkan kecilnya pendapatan yang diperoleh. Biaya 

variabel seperti harga pupuk dan bibit mengurangi margin pendapatan bersih, sehingga 

seringkali pendapatan yang diperoleh tidak sebanding dengan biaya produksi yang 

dikeluarkan (Sudiyarti et al., 2022). Ketergantungan dengan pedagang pengumpul 

untuk meminjam baik untuk konsumsi rumah tangga apabila dalam kondisi gagal panen 

dan modal rumput laut membuat mereka tidak ada pilihan lain untuk menjual dan posisi 

tawar yang lemah serta harga ditentukan oleh pedagang. Hal ini masih menjadi 

permasalahan sosial ekonomi yang bersifat kompleks di pedesaan Indonesia 

ketergantungan petani terhadap tengkulak masih menjadi persoalan sosial ekonomi 

yang kompleks (Dukalang, et al., 2025). Harga jual pada produk pertanian (jagung 

kuning, pulut dan kacang hijau) juga ditentukan oleh pedagang pengumpul dan mereka 

mendatangi langsung lokasi usahatani pada saat panen. 

 

3. Diversifikasi Rumput Laut dengan Usaha Perikanan 

Pola ini melibatkan sembilan informan yang mayoritas (66,7%) berprofesi 

sebagai nelayan dengan metode penangkapan ikan dominan menggunakan jaring, dan 

sebagian menggunakan alat pancing. Selain itu, 11,1% informan mengembangkan 

budidaya lobster dan 11,1% lainnya melakukan budidaya anggur laut. Umur Informan 

bervariatif: 26,33,35,41,42,47.47,50,dan 62 tahun, Pendidikan; SD sebanyak 6 orang 

(66,67%), SMP 2 orang (22,22%), dan SMA 1 orang (11,11%). Pengalaman usaha 

rumput laut: 2-30 tahun. Jumlah Tanggungan keluarga: 2-5 orang. Mengenai 

penggunaan asset nafkah dapat dilihat pada Tabel 2.3.  

 

Tabel 2.3  Matriks Penggunaan asset nafkah dalam pembudidayaan rumput laut dan 

usaha Perikanan 

No 
Asset 

nafkah 

Strategi 

pemanfaatan Aset 

nafkah  

Temuan Keterangan 

1 Modal 

alam 

Pemanfaatan laut  

dan darat (budidaya, 

penangkapan ikan, 

keramba lobster, 

tambak anggur laut) 

Wilayah pesisir 

strategis (Laikang, 

Boddia, Puntondo), 

tantangan arus laut di 

Teluk Laikang, 

Skor 4. Lingkungan 

pantai dekat dengan 

pemukiman 

pembudidaya, 

diversifikasi usaha 
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No 
Asset 

nafkah 

Strategi 

pemanfaatan Aset 

nafkah  

Temuan Keterangan 

namun tetap optimal perikanan  dan 

budidaya. Kendala arus 

laut tak terlalu 

menghambat produksi.  

2 Modal 

manusia 

Pelibatan keluarga 

sebagai tenaga kerja 

dengan 

mengalokasikan 

waktu  pada usaha 

rumput laut, dan 

perikanan. Adanya 

pengalaman usaha 

dan pendidikan yang 

lebih baik (SMA).  

Pagi (pembibitan 

rumput laut, 

melibatkan istri-anak), 

sore-malam 

(nelayan/jaring, 

pancing), 

pengalaman kerja 2–

30 tahun, sebagian 

dapat tergabung 

dalam kelompok 

pembudidaya rumput 

laut dan nelayan. 

Skor 5. Tingkat 

pendidikan dan 

pengalaman, 

tergabung pada 

kelompok 

pembudidaya dan 

melibatkan anggota 

keluarga dalam 

proses 

pembudidayaan. 

3 Modal 

fisik 

Memanfaatkan 

peralatan yang 

berasal dari usaha 

penangkapan ikan, 

usaha rumput laut 

dan keramba.  

Peralatan tergolong 

sederhana bersifat 

tradisional: perahu, 

alat bantu jaring, 

pancing, keramba 

untuk usaha lobster 

dan alat untuk 

budidaya anggur laut. 

Skor 3. Sebagian dari 

informan menerima 

mesin perahu 

meskipun masih 

menggunakan alat 

sederhana dan 

tradisional. 

4 Modal 

finansial 

Pemanfaatan 

pembiayaan usaha 

dari bank sebesar 

77% dan sisanya dari 

pedagang 

pengumpul  

Akses ke lembaga 

keuangan mikro 

terbatas, 30% rumah 

tangga punya 

tabungan (terutama 

lobster/anggur laut) 

Skor 3. Sebagian 

besar akses bank, 

sebagian tergantung 

pinjaman informal, 

hanya sedikit yang 

punya tabungan 

(usaha lobster/anggur 

laut). 

 

5 Modal 

sosial 

Memanfaatkan 

kelompok 

pembudidaya dan 

nelayan (Pokdakan) 

55,55% gabung 

kelompok, dapat 

bantuan alat (mesin, 

tali), jaringan utama 

ke pedagang 

pengumpul, jejaring 

ke koperasi/asosiasi 

industri masih lemah 

Skor 2. Kolaborasi 

dengan pedagang 

pengumpul, jejaring 

sosial terbatas, kerja 

sama secara formal 

masih rendah 

(koperasi, asosiasi, 

industri pengolahan). 
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Rumah tangga pembudidaya pola ini memanfaatkan laut untuk budidaya rumput 

laut menangkap ikan serta membudidayakan lobster. Pertimbangan mereka yang 

membudidayakan rumput laut dan lobster, karena sama-sama dapat dibudidayakan 

dengan penggunaan teknologi sederhana. Rumput laut menggunakan tali sedangkan 

lobster menggunakan keramba (Diedrich et al., 2019). Sebagian besar telah menjadi 

anggota kelompok nelayan dan pembudidaya rumput laut yang biasa dikenal dengan 

nama Pokdakan dan telah didampingi oleh penyuluh perikanan namun keberadaan 

kelompok baru berusia satu tahun (pemula), sehingga ada harapan dari mereka untuk 

adanya penyuluhan secara intensif. Dengan program penyuluhan menurut Riany et al. 

(2023), dapat mengembangkan kapasitas pembudidaya secara efektif. Modal finansial 

masih bergantung dengan bank dan lembaga keuangan mikro untuk mendapatkan 

pinjaman untuk modal usaha rumput laut. Menggunakan peralatan yang tergolong 

tradisional namun kelebihannya ada kelompok yang memperoleh mesin perahu dari 

bantuan pemerintah. Mereka menggunakan rak dari bambu yang digunakan untuk 

menjemur rumput laut sebelum dipasarkan selain perahu. Penggunaan peralatan yang 

tergolong sederhana dengan memanfaatkan kearifan lokal mendorong pembudidaya 

mempertahankan usaha rumput laut sebagai sumber nafkah (Rimmer et al., 2021). 

Peran modal sosial masih rendah disebabkan karena pembudidaya belum sepenuhnya 

tergabung dalam kelompok, belum tergabung dalam asosiasi rumput laut serta 

kelembagaan penunjang lainnya. Kombinasi penggunaan aset dapat dilihat pada 

Gambar 2.5 

 

 
Gambar 2.5 Kombinasi penggunaan Aset nafkah pada pola rumput laut dan usaha 

perikanan 

 

“Saya membudidayakan rumput laut di Dusun Puntondo pada musim hujan 

sedangkan untuk di daerah Santigia perbatasan dengan Kabupaten Je’neponto-

Takalar, bibit Euchema Cottonii, mesin perahu tidak dibeli karena saya 

mendapatkan bantuan dikarenakan ada kelompok pembudidaya yang dibentuk, 

selain itu saya membudidayakan anggur laut atau biasa disebut lawi-lawi di 

Dusun Puntondo dan pemasarannya dibantu oleh pedagang pengumpul. Saya 

bekerja dibantu oleh istri dan anak pada usaha rumput laut dan lawi-lawi, 

sedangkan modal pinjaman yang tidak melakukan pinjaman lagi dari pihak 

manapun” (DL, Pembudidaya rumput laut, usaha anggur laut)”.  

0
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Strategi nafkah yang dilakukan dengan diversifikasi: pembudidayaan rumput laut 

dibarengi dengan usaha menangkap ikan, membudidayakan anggur laut dan lobster. 

Adapun jenis ikan yang biasa diperoleh: ikan baronang, cepa, kakap, terkadang juga 

mendapatkan jenis kepiting, sedangkan dari budidaya anggur laut dan lobster dijual 

bagi konsumsi masyarakat. Hasil nafkah dari rumput laut untuk konsumsi, pendidikan 

anak, perhiasan, sedangkan dari menangkap ikan digunakan untuk konsumsi lauk dan 

menambah modal usaha rumput laut. Hasil nafkah dari lobster dan anggur laut 

digunakan untuk makan, pendidikan anak, dan renovasi rumah.  

Hasil nafkah berupa pendapatan dari pola ini dengan rincian sebagai berikut: (1) 

Kombinasi rumput laut dan penangkapan ikan. Pendapatan dari usaha rumput laut Rp 

3.512.000/siklus dengan siklus 30-40 hari, dalam setahun 9-10 siklus. Pendapatan dari 

penangkapan ikan pada musim kemarau berkisar Rp 3.000.000-4.500.000/bulan, 

sedangkan pada musim hujan, pendapatan yang diperoleh Rp 1.000.000-

1.500.000/bulan (2) Kombinasi rumput laut dengan usaha anggur laut. Pendapatan 

Usaha rumput laut berkisar Rp 5.712.000/siklus.sedangkan usaha anggur laut Rp 

4.600.000/siklus. Keterangan = anggur laut siklusnya 30 hari, (3) Kombinasi Rumput 

laut dan lobster. Usaha rumput laut Rp 8.550.000/siklus. Usaha lobster Rp 

20.875.000/siklus. 1 siklus selama satu tahun. Adanya faktor fluktuasi harga, faktor 

cuaca yang ekstrem menyebabkan mereka tidak sepenuhnya memperoleh pendapatan 

yang tinggi. Hal ini menciptakan risiko ganda pada produksi dan pasar yang signifikan 

pada pendapatan rumah tangga (Lokot et al.2025).  

 

4. Diversifikasi Rumput Laut dengan Usaha Pertanian dan Usaha Perikanan 

 

Pembudidaya rumput laut pola ini berada di Dusun Laikang, Boddia, Turikale, 

Pandala, dan Ongkowajaya menggabungkan kegiatan budidaya rumput laut dengan 

usahatani padi, jagung, dan juga perikanan tangkap. Kombinasi usaha ini dipengaruhi 

oleh faktor geografis, keberadaan lahan  milik pribadi serta lokasi pemukiman yang 

dekat dengan pesisir. Para pembudidaya memanfaatkan lahan sawah untuk bertani 

padi, serta kebun untuk menanam jagung (jenis kuning dan pulut) dan kacang hijau, 

yang ketiganya sesuai dengan kondisi iklim dan tanah di Desa Laikang. Proporsi 

kegiatan usaha menunjukkan bahwa: (1) 60% menjalankan usaha rumput laut, 

usahatani padi, perikanan; (2) 20% menjalankan usaha rumput laut, perikanan  dan 

jagung; (3) 20% menjalankan usaha rumput laut, perikanan, jagung dan kacang hijau. 

Pendidikan: SD 3 orang (60%), SMP sebanyak 1 orang (20%) dan D2 sebanyak 1 

orang (20%). Umur: 39-60 tahun. Pengalaman usaha: 10-25 tahun. Jumlah 

Tanggungan Keluarga berkisar antara 3-4 orang. Mengenai penggunaan asset nafkah 

dapat dilihat pada Tabel 2.4.  
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Tabel 2.4 Pemanfaatan aset nafkah pada Rumah tangga pembudidaya rumput laut, 

usahatani dan perikanan 

No. 
Aset 

nafkah 

Strategi 

pemanfaatan aset 

nafkah  

Temuan Keterangan 

1 Modal 

alam 

Pemanfaatan 

lahan pribadi 

(sawah/kebun) dan 

laut, penyesuaian 

lokasi budidaya 

rumput laut 

mengikuti musim. 

Pemanfaatan lahan 

optimal: sawah 

untuk padi, kebun 

untuk jagung dan 

kacang hijau, laut 

untuk rumput laut, 

lokasi usaha 

disesuaikan musim, 

rata-rata 272 tali. 

Skor 5. Diversifikasi 

tinggi, sumber daya 

alam dimaksimalkan 

sesuai kondisi, 

penggunaan ruang 

efisien, sistem 

penghidupan 

berkelanjutan. 

2 Modal 

manusia 

melibatkan seluruh 

keluarga, 

pengalaman usaha 

hingga 25 tahun, 

pendidikan 

beragam (SD–D2)  

Sebagian besar 

rumah tangga 

anggota kelompok 

tani/nelayan, 

transfer 

pengetahuan 

berjalan baik, 

pengalaman 

panjang, pendidikan 

cukup memadai. 

Skor 4. Pengalaman 

dan pendidikan 

menunjang usaha, 

kolaborasi keluarga 

kuat, transfer 

pengetahuan lewat 

kelompok, 

peningkatan kapasitas 

sumberdaya manusia 

berjalan. 

3 Modal fisik Pemanfaatan 

peralatan untuk 

usaha rumput laut, 

menangkap ikan, 

dan usahatani. 

Peralatan mekanis 

sudah tersedia 

(bantuan 

pemerintah), namun 

penggunaannya 

belum maksimal, 

efisiensi masih 

perlu ditingkatkan. 

Skor 3. Dukungan alat 

produksi tersedia (alat 

pertanian, perikanan, 

freezer), namun 

pemanfaatan belum 

optimal, masih ada 

keterbatasan efisiensi 

dan mekanisasi. 

4 Modal 

finansial 

Memanfaatkan 

hasil nafkah dari 

usaha 

sebelumnya, 

sebagian dari 

bank, akses 

keuangan formal.  

Mayoritas modal 

sendiri, hanya 

sedikit 

memanfaatkan 

pinjaman 

bank/lembaga 

keuangan formal, 

modal usaha. 

tergantung hasil 

usaha sebelumnya 

Skor 2. 

Ketergantungan pada 

modal internal/hasil 

usaha, akses 

keuangan formal 

belum optimal, modal 

usaha relatif terbatas. 

5 Modal 

sosial 

Kerja sama 

dengan pemasok 

bibit, alat, 

Hubungan baik 

dengan pemasok 

dan pedagang, 

Skor 3. Jaringan sosial 

kuat, kolaborasi 

dengan pemasok dan 
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No. 
Aset 

nafkah 

Strategi 

pemanfaatan aset 

nafkah  

Temuan Keterangan 

pedagang panen, 

kelompok 

tani/nelayan, 

akses bantuan 

pemerintah. 

kelompok 

pembudidaya dan 

nelayan aktif, 

bantuan alat (tali, 

freezer) dari 

pemerintah melalui 

kelompok. 

pedagang, bantuan 

pemerintah aktif, 

transfer pengetahuan 

lewat kelompok 

tani/nelayan. 

 

 Pembudidaya pola ini memanfaatkan sumberdaya (laut) dengan 

membudidayakan rumput laut dan menangkap ikan serta memanfaatkan daratan untuk 

melakukan usahatani padi, jagung maupun kacang hijau dengan pertimbangan untuk 

memanfaatkan kemampuan mereka sebagai nelayan dan memanfaatkan lahan yang 

dimiliki untuk membudidayakan tanaman pangan. Menangkap ikan dilaut merupakan 

jenis perikanan tangkap, sedangkan budidaya rumput laut sering disebut dengan istilah 

aquaculture (Gunawan, 2016). Bibit yang digunakan adalah Euchema cottonii 

walaupun harga bibitnya tergolong mahal namun mereka budidayakan karena 

permintaan pasar dan mengandung keragenan dapat digunakan sebagai pengemulsi, 

pengikat, atau untuk suspensi dan stabilisasi dalam berbagai macam produk dalam 

industri pengolahan makanan, farmasi, dan kosmetik, walaupun memiliki manfaat 

namun juga memiliki hambatan dari sisi ekonomi dengan adanya fluktuasi harga serta 

secara sosial adanya permasalahan kesehatan kerja (Neish, 2013). Kelebihan pada 

pola ini adanya informan yang memiliki pendidikan jenjang Diploma sehingga 

memudahkan untuk mengadopsi teknologi untuk budidaya rumput laut dan usahatani 

serta membuat kelompok nelayan dan pembudidaya rumput laut sekaligus kelompok 

tani. Peralatan yang digunakan beragam (peralatan untuk usaha rumput laut, usahatani 

dan menangkap ikan). Modal sosial telah berkembang bukan hanya menjalin 

kerjasama dengan tenaga pembibitan dan pedagang pengumpul rumput laut tetapi juga 

pihak yang memberikan input produksi, pedagang pengumpul yang membeli hasil dari 

ikan dan usahatani jagung maupun kacang hijau. Modal finansial, untuk pembiayaan 

rumput laut diperoleh dari hasil usaha rumput laut atau usaha lain dengan 

pertimbangan mengurangi ketergantungan pada lembaga keuangan. Kombinasi 

penggunaan asset pola ini dapat diliat pada Gambar 2.6. 
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Gambar 2.6. Kombinasi aset nafkah pola rumput laut dengan usaha pertanian dan 

perikanan 

 

“Saya melakukan usaha rumput laut bersama dengan usaha menangkap ikan 
dengan menggunakan jaring, serta melakukan usahatani padi. Rumput laut 
dengan mengambill lokasi di Dusun Laikang pada musim kemarau di belakang 
rumah, sedangkan pada musim hujan di Dusun Puntondo karena pada musim 
hujan arusnya kecil. Pentingnya hubungan baik dengan manusia untuk 
kerjasama, maka saya membentuk kelompok pembudidaya dan nelayan serta 
kelompok tani” (LDT. Pembudidaya rumput laut dan usaha menangkap ikan 
menggunakan jaring dan usahatani padi)”. 
 

Strategi nafkah yang dilakukan adalah diversifikasi dengan membudidayakan rumput 

laut dibarengi dengan usahatani padi untuk konsumsi pangan, dan ada juga yang 

melakukan usahatani  (jagung dan kacang hijau) untuk dijual untuk mendapatkan 

tambahan pendapatan walaupun hanya dilakukan 1-2 kali dalam setahun dan hasilnya 

juga kecil karena rata-rata luasan lahan yang digunakan hanya berkisar 0,3-0,5 

ha/rumah tangga pembudidaya, serta menangkap ikan dengan penggunakan jaring 

dengan jenis ikan yang cukup variatif termasuk teripang jenis Holothuria scabra 

(teripang pasir). Hasil nafkah yang diperoleh dari rumput laut digunakan untuk 

konsumsi makan, pendidikan anak, perhiasan, merenovasi rumah secara kecil-kecilan, 

dan pembelian kendaraan (motor). Sedangkan dari usaha pertanian (usahatani padi) 

untuk konsumsi keluarga, usahatani jagung dan kacang hijau dijual untuk menambah 

pendapatan keluarga karena kedua jenis usahatani ini sudah ada pedagang 

pengumpul yang mengambil hasil panen dan memasarkannya. Usaha perikanan 

digunakan untuk tambahan konsumsi dan modal usaha rumput laut serta persiapan 

untuk kegiatan sosial. Hasil nafkah berupa pendapatan, dengan perincian sebagai 

berikut: (1) Kombinasi Rumput laut, padi dan ikan. Usaha rumput laut diperoleh 

pendapatan sebesar Rp. 8.665.000/siklus, sedangkan usahatani padi dimanfaatkan 

untuk konsumsi keluarga. Pendapatan dari usaha penangkapan ikan bergantung 

musim. Pada musim kemarau, penjualan ikan mencapai Rp 3.000.000-4.000.000/bulan 

sedangkan untuk musim penghujan diperoleh sebesar Rp 1.500.000-2.000.000/bulan. 

(2) Kombinasi rumput laut, ikan dan jagung kuning. Usaha rumput laut diperoleh 

pendapatan Rp 5.000.000/siklus. Hasil dari ikan berkisar Rp 1.000.000/bulan apabila 
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musim penghujan, sedangkan pada musim kemarau berkisar Rp 3.000.000/bulan. 

Jagung kuning berkisar Rp 3.200.000/musim (3) Kombinasi rumput laut, ikan, kacang 

hijau dan jagung kuning. Usaha rumput laut berkisar Rp 8.214.000/siklus. Usaha 

kacang hijau berkisar Rp 3.100.000/musim dan jagung kuning berkisar Rp 

2.800.000/musim. Walaupun ditunjang dari sisi pertanian dan perikanan, masih belum 

sepenuhnya survive karena pengaruh lingkungan (faktor alam) berupa variabilitas iklim.  

 

5. Diversifikasi Rumput Laut dengan Usaha Pertanian dan Usaha Nonpertanian 

Para pembudidaya menjalankan kegiatan pertanian sekaligus usaha di luar 

sektor pertanian. Lahan yang digunakan untuk pertanian umumnya diperoleh melalui 

pembelian atau warisan dari orang tua. Sementara itu, usaha nonpertanian seperti 

menjadi pedagang pengumpul rumput laut, pemilik kios, pengusaha penggilingan padi, 

penjual bakso keliling, hingga buruh bangunan, dirintis secara mandiri. Sebanyak 72% 

dari pembudidaya mengelola usahatani padi, sedangkan 14% menanam jagung dan 

kacang hijau, dan 14% lainnya khusus menanam jagung. Umur informan: 29, 40.40, 

49,49,52, dan 53 tahun. Pendidikan: SD sebanyak 2 orang (28,57%), SMP sebanyak 1 

orang (14,29%), SMA sebanyak 3 orang (42,86%) dan S2 Sebanyak 1 orang (14,29%). 

Pengalaman usaha: 1,1,2, 3, 10, 15, dan 20 tahun. Jumlah tanggungan keluarga 

bervariatif: 2,4, dan 5 tahun. Mengenai Penggunaan asset pada rumahtangga 

pembudidaya rumput laut dengan pola rumput laut, usahatani dan nonpertanian dapat 

dilihat pada Tabel 2.5.  

 

Tabel 2.5. Penggunaan aset nafkah dalam rumah tangga pembudidaya rumput laut, 

usahatani dan nonpertanian  

No. 
Aset 

nafkah 

Strategi 

Pemanfaatan aset 
Temuan Keterangan 

1. Modal alam  Pemanfaatan lahan 

milik pribadi (hasil 

warisan/pembelian), 

lokasi pesisir dekat 

pemukiman. 

Lahan pertanian 

sendiri (padi, 

jagung, kacang 

hijau), lokasi 

budidaya rumput 

laut strategis, 120–

800 tali (rata-rata 

302 tali). 

Skor 4. Sumber 

daya alam 

dimaksimalkan baik 

untuk pertanian 

maupun budidaya 

rumput laut, meski 

luas bentangan 

rata-rata lebih kecil 

dibanding pola 2. 

2 Modal 

manusia 

Penggunaan tenaga 

keluarga, 

pengambilan 

keputusan 

umumnya 

melibatkan 

keluarga, usaha 

nonpertanian dirintis 

sendiri dengan 

penerapan 

Modal manusia 

kuat: pelaku 

mengelola sendiri 

seluruh usaha, 

pengalaman 

bervariasi, 

pendidikan 

umumnya rendah 

namun adaptif. 

Skor 5. Peran aktif 

tenaga keluarga dan 

kemandirian dalam 

mengelola dan 

memutuskan usaha, 

terbukti dari 

keberhasilan 

mengembangkan 

usaha lintas sektor. 
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No. 
Aset 

nafkah 

Strategi 

Pemanfaatan aset 
Temuan Keterangan 

manajemen. 

3 Modal fisik Memiliki atau 

menyewa alat 

(perahu, alat 

pertanian, alat 

usaha nonpertanian, 

pelampung). 

Sebagian sudah 

memiliki perahu, 

lainnya menyewa; 

alat usaha 

nonpertanian seperti 

penggilingan padi 

tersedia walaupun 

masih sederhana. 

Skor 4. 

Ketersediaan alat 

produksi memadai, 

baik untuk 

pertanian, 

perikanan, maupun 

usaha nonpertanian, 

dengan inovasi 

(penggilingan padi 

upah “beras”). 

4 Modal 

finansial 

Pemanfaatan modal 

utama dari 

tabungan dan usaha 

nonpertanian, serta 

meminimalkan 

pinjaman ke 

bank/lembaga 

mikro. 

Pembiayaan rumput 

laut dari usaha 

nonpertanian, 

ketergantungan 

pada 

bank/mikrofinansial 

rendah, umumnya 

punya tabungan 

pribadi. 

Skor 2. Modal relatif 

stabil berkat usaha 

non-tani, namun 

akses formal 

keuangan belum 

dioptimalkan, 

adanya ketahanan 

dari diversifikasi 

usaha. 

5 Modal 

sosial  

Memperkuat 

hubungan sosial 

dengan 

keluarga/tetangga 

(bonding), dan 

kelompok.  

Sumber informasi 

utama dari 

lingkungan dekat, 

hanya satu informan 

tergabung 

kelompok, 

selebihnya belum 

berkelompok 

pembudidaya. 

Skor 3. Jejaring 

sosial bonding kuat 

(keluarga/tetangga), 

namun bridging 

(kelompok formal) 

masih rendah, 

partisipasi kelompok 

masih perlu 

ditingkatkan. 

 

Penggunaan aset nafkah pada pola ini memanfaatkan sumberdaya alam berupa 

laut dengan pembudidayaan rumput laut dan daratan dengan usahatani padi, jagung 

dan kacang hijau serta kegiatan nonpertanian seperti pedagang pengumpul rumput 

laut, membuka usaha penggilingan padi dan lain-lain. Adanya keinginan yang kuat 

menjadikan rumput laut sebagai sumber nafkah walaupun ada usaha nonpertanian 

karena manfaatnya secara ekonomi yang dapat menghasilkan pendapatan keluarga 

sepanjang tahun. Selain itu pula rumput laut dapat dimanfaatkan sebagai biofuel 

(kandungan karbohidrat menghasilkan metana) (World Bank, 2016), sehingga memiliki 

nilai jual yang tinggi walaupun terkadang memiliki hambatan pada adanya fluktuasi 

harga. Memanfaatkan keluarga dalam menjalankan usaha, walaupun masih rendah 

dalam segi pendidikan dan belum pernah mendapatkan pelatihan. Padahal menurut 

Webb et al. (2023),  pelatihan dalam manajemen pertanian diperlukan untuk 

meningkatkan keterampilan pembudidaya. Modal fisik dengan menggunakan teknologi 
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sederhana untuk pembudidayaan rumput laut dan usahatani. Modal finansial, 

mengurangi penggunaan modal dari lembaga keuangan dan perbankan karena adanya 

diversifikasi usaha yang menutup kekurangan modal dari usaha pembudidayaan 

rumput laut. Modal sosial adanya jaringan lokal dan peran kelompok pembudidaya, 

walaupun belum sepenuhnya mereka terjaring dalam kelompok. Kombinasi 

penggunaan aset nafkah dapat dilihat pada Gambar 2.7.  

 

 
Gambar  2.7 Kombinasi aset nafkah pola rumput laut dengan usaha pertanian dan 

nonpertanian 

 

“Saya melakukan usaha rumput laut baru tiga tahun terakhir dengan menggambil 
lokasi di Dusun Laikang tepat di belakang rumah baik pada musim penghujan 
maupun kemarau dengan jumlah bentangan 120 tali, disamping itu melakukan 
usahatani padi yang merupakan lahan yang dibeli dan berlokasi tidak jauh dari 
rumah. Saya juga membuka usaha penggilingan padi namun tidak dalam bentuk 
“uang” upah yang diterima melainkan dalam bentuk beras kalau menggiling 10L 
maka keluar 1L diberikan kepada saya, demikian juga bila digiling 30L maka 
diterima 3L, sedangkan usahatani padi hanya saya gunakan untuk konsumsi 
keluarga” (TD. Pembudidaya rumput laut, usahatani padi dan usaha penggilingan 
padi). 

 

Strategi nafkah yang dilakukan pembudidaya dengan melakukan usaha 

diversifikasi rumput laut dengan mengkombinasikan dengan usaha pertanian serta 

menginvestasikan modal yang dimiliki untuk membuka usaha nonpertanian. Hasil 

nafkah dari rumput laut: konsumsi, pendidikan anak, perhiasan, membangun rumah 

dan membeli kendaraan motor dan mobil. Sedangkan hasil nafkah dari usaha pertanian 

untuk konsumsi pangan dan lauk serta dijual untuk memenuhi kebutuhan keluarga. 

Hasil nafkah dari usaha nonpertanian untuk memperkuat modal usaha dan usaha 

rumput laut, kegiatan sosial serta menambah konsumsi pangan. Hasil nafkah 

(pendapatan) sebagai berikut: (1) Kombinasi rumput laut, padi dan kios. Usaha rumput 

laut berkisar Rp 7.000.000/siklus. Sedangkan usahatani padi, mereka tidak menjual 

hasilnya. Kios untuk kebutuhan pokok memberikan pendapatan berkisar Rp 5.000.000-

10.000.000/bulan. (2) Kombinasi rumput laut, jagung dan bakso keliling menggunakan 

Viar. Usaha rumput laut memberikan penghasilan Rp 7.128.000/siklus. Jagung berkisar 

Rp 5.000.000/musim sedangkan usaha bakso berkisar Rp 6.000.000-10.000.000/bulan. 

0
1
2
3
4
5

social capital

natural capital

human capitalphysical capital

financial capital



43 
 

Pola ini, memiliki penghidupan yang lebih baik dibandingkan dengan pola lain 

dibuktikan dengan besaran pendapatan yang diperoleh.  

 

6. Diversifikasi Rumput Laut dengan Usaha Non Pertanian 

Masyarakat Desa Laikang menunjukkan pola penghidupan yang beragam, 

terutama dalam menggabungkan usaha rumput laut dengan pekerjaan di luar sektor 

pertanian. Jenis pekerjaan non-pertanian yang dijalani informan meliputi buruh 

bangunan (23,0%), usaha pembuatan kusen (7,7%), penjual bakso keliling (7,7%), 

membuka usaha kios (7,7%), bengkel (7,7%), pedagang buah (7,7%), pembuat kapal 

(7,7%), pedagang rumput laut (15,4%), tukang cukur (7,7%), pedagang lobster (7,7%). 

Diversifikasi pekerjaan ini cukup tinggi, meskipun umumnya bersifat informal dan 

berbasis rumah tangga. Mayoritas pembudidaya awalnya bekerja di sektor 

nonpertanian, lalu beralih ke usaha rumput laut setelah melihat keberhasilan kerabat 

atau tetangga menunjukkan adanya motivasi sosial yang kuat. Pendidikan informan: 

tidak sekolah 1 orang (7,70%), SD sebanyak 8 orang (61, 54%), SMP sebanyak 2 

orang (15, 38%) dan SMA sebanyak 2 orang (15,38%). Umur: 23 sampai 55 tahun. 

Pengalaman usaha: 2-30 tahun. Jumlah Tanggungan keluarga: 2-6 orang. Adapun 

penggunaan aset nafkah dapat dilihat pada Tabel 2.6. 

 

Tabel 2.6.  Penggunaan Asset nafkah pada rumah tangga pembudidaya rumput laut 

dan non pertanian 

No. 
Asset 

nafkah 

Strategi emanfaatan 

aset nafkah  
      Temuan        Keterangan 

1 Modal alam Pemanfaatan laut 

sebagai sumber 

utama, penggunaan 

lahan untuk 

bentangan rumput 

laut. 

Usaha rumput laut 

rata-rata 375 

tali/rumah tangga 

(kisaran 150–

1.000 tali), 

pemanfaatan 

hanya laut, musim 

kemarau 

beberapa berhenti 

usaha. 

Skor 3. 

Ketergantungan 

penuh pada laut, 

usaha hanya 

berjalan optimal 

pada musim 

tertentu (musim 

kemarau berhenti), 

bibit seragam 

umumnya 

menggunakan 

Spinosum. 

2. Modal 

manusia 

Memanfaatkan 

tenaga kerja 

keluarga, 

pengalaman 

bervariasi, tingkat 

pendidikan rendah 

(umumnya SD) 

Pengalaman 3–30 

tahun, hanya 23% 

tergabung 

kelompok 

pembudidaya, 

banyak yang 

awalnya pekerja 

nonpertanian dan 

bermigrasi ke 

rumput laut 

Skor 4. Sumber 

daya manusia 

cukup adaptif, 

tingkat organisasi 

rendah (kelompok 

pembudidaya 

masih sedikit), 

transfer keahlian 

berbasis 

pengalaman, 
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No. 
Asset 

nafkah 

Strategi emanfaatan 

aset nafkah  
      Temuan        Keterangan 

bukan formalitas 

kelompok. 

3 Modal fisik Mengusahakan 

peralatan usaha 

rumput laut 

sederhana termasuk 

menyewa perahu, 

dan juga 

menggunakan alat 

usaha nonpertanian 

beragam.  

Peralatan rumput 

laut seragam, 

perahu sering 

sewa; usaha 

nonpertanian alat 

lebih variatif 

sesuai bidang 

(bengkel, kios, 

jasa, dll). 

Skor 2. Modal fisik 

seadanya, sewa 

perahu masih 

banyak, alat 

nonpertanian 

mengikuti ragam 

usaha rumah 

tangga, bukan 

investasi besar 

atau mekanis. 

4 Modal 

finansial 

Memperkuat 

Pinjaman ke BRI atau 

lembaga keuangan, 

modal usaha rumput 

laut  dan dagang.  

Modal usaha 

(bibit, tenaga 

kerja) dari 

pinjaman 

bank/lembaga 

formal, modal 

usaha 

nonpertanian dari 

laba atau 

pinjaman. 

Skor 3 

Ketergantungan 

modal pada 

pinjaman 

formal/informal 

cukup tinggi, 

terutama untuk 

bibit, modal 

dagang, 

pembayaran 

tenaga kerja, hasil 

nafkah juga dipakai 

membayar cicilan 

bank. 

5 Modal sosial Memperkuat Jaringan 

sosial (dalam usaha 

dan nonpertanian), 

pengadaan 

bibit/pemasaran/minta 

bantuan kepada 

pembudidaya rumput 

untuk transfer 

pengetahuan dalam 

aspek budidaya. 

Jaringan luas 

dengan 

pembudidaya, 

pedagang, 

pemerintah; 

pembentukan 

kelompok 

memudahkan 

akses bantuan; 

modal sosial 

sangat tinggi. 

Skor 5. Jejaring 

sosial menjadi 

modal utama 

keberlanjutan 

usaha, terutama 

dalam pengadaan 

bibit, pemasaran, 

permodalan, dan 

akses bantuan 

pemerintah serta 

usaha 

nonpertanian yang 

beragam dari 

informan 

membutuhkan 

kerjasama dan 

hubungan timbal 
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No. 
Asset 

nafkah 

Strategi emanfaatan 

aset nafkah  
      Temuan        Keterangan 

balik untuk 

keberhasilan 

usaha.  

 

Penggunaan modal alam hanya bergantung pada laut untuk usaha rumput laut, 

bahkan pada musim kemarau ada yang tidak membudidayakan rumput laut disebabkan 

karena lokasi pembudidayaan tidak cocok digunakan karena arus laut tidak begitu deras 

(berada pada Teluk Laikang), sehingga mengoptimalkan dengan melakukan pekerjaan 

nonpertanian untuk mengurangi kerugian karena tidak membudidayakan rumput laut dan 

menjadi kewajiban untuk memberikan nafkah bagi rumah tangga.  Walaupun ada usaha 

diversifikasi nafkah nonpertanian, tetapi pemanfaatan modal alam berupa laut tetap 

dilakukan yang sekaligus identitas bagi masyarakat pesisir (Cinner & Bodin, 2010). 

Penggunaan modal finansial cukup tinggi dengan pinjaman ke bank dan lembaga 

keuanga mikro untuk pendanaan tenaga kerja mengingat usaha rumput laut ada dari 

informan merupakan usaha yang baru digeluti sehingga membutuhkan modal investasi 

selain itu kegagalan panen karena adanya cuaca ekstrem. Modal fisik hanya 

menggunakan peralatan seadanya dengan pemanfaatan pelampung untuk kegiatan 

operasional (budidaya dan panen), dan ada juga yang menyewa perahu. Modal manusia 

merupakan aset paling penting karena nilai intinya sangat penting dalam memastikan 

kemampuan untuk menggunakan empat modal lainnya yang meliputi pengetahuan, 

keterampilan serta kemampuan fisik (Habib et al., 2023). Pemanfaatan modal manusia 

menunjukkan bahwa pembudidaya mendapatkan pengetahuan dan Teknik budidaya dari 

lingkungan tempat tinggal dan kerabat serta merupakan tenaga kerja usia produktif. 

Modal sosial tinggi karena terjaring dalam kelompok pembudidaya dan mereka menjalin 

kerjasama yang kuat dengan lingkungan sekitar dan kerabat untuk transfer pengetahuan 

dan pekerjaan non pertanian yang beragam mendorong melakukan interaksi dan 

kerjasama berdasarkan usaha yang masing-masing informan tekuni pada pola ini. 

Penggunaan Mengenai pemanfaatan aset nafkah pada pola enam, dapat dilihat pada 

Gambar 2.8.  

 

 
Gambar 2.8. Kombinasi penggunaan asset nafkah pola rumput laut dan usaha 

nonpertanian 
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“Saya membudidayakan rumput laut diwilayah Dusun Puntondo dan Santigia 
perbatasan Je’neponto dengan maksud agar usaha ini berjalan sepanjang tahun, 
untuk memperkuat kerjasama dan jaringan khususnya ke pemerintah maka saya 
membentuk kelompok pembudidaya dan pada akhirnya mendapatkan bantuan 
dari pemerintah melalui Dinas Kelautan dan Perikanan Pronvinsi Sulawesi 
Selatan. Saya meminjam ke BRI untuk usaha rumput laut dan fungsi sebagai 
pedagang pengumpul anggur laut karena menjadi pedagang juga membutuhkan 
modal besar untuk membeli anggur laut dari pembudidaya belum lagi kalau ada 
dari pihak mereka memerlukan pinjaman juga untuk membiayai usaha (AM, 
Pembudidaya rumput laut dan pedagang pengumpul anggur laut)”. 
 

Strategi nafkah yang dilakukan dengan melakukan diversifikasi usaha pertanian dan 

nonpertanian. Adapun hasil nafkah dari rumput laut: membayar cicilan bank, pendidikan 

anak, membangun rumah, membeli kendaraan (motor), dan bahkan ada pembudidaya 

dapat membeli mobil yang dapat dimanfaatkan sebagai kendaraan operasional 

mengangkut rumput laut atau anggur laut. Sedangkan hasil nafkah dari nonpertanian 

digunakan untuk menambah pendapatan keluarga.  (1) Pendapatan dari kombinasi 

usaha rumput laut dan bengkel. Pada usaha rumput laut Rp 3.450.000/musim, bengkel 

berkisar Rp 1.500.000/bulan. (2) kombinasi rumput laut dan pedagang anggur laut.  

Usaha rumput laut  berkisar Rp 9.125.000/musim sedangkan usaha perdagangan 

anggur laut berkisar Rp 10.000.000-15.000.000/bulan. Pada pola ini pendapatan 

beragam. Pekerjaan sampingan (nonpertanian) berupa layanan jasa memberikan 

kontribusi yang kecil bagi pendapatan rumah tangga berbanding terbalik dengan usaha 

perdagangan.  

 

2.4.2 Komparasi Sistem Nafkah  

Pola diversifikasi nafkah terdiri dari enam: rumput laut sebagai nafkah tunggal, 

rumput laut-usahatani padi, rumput laut-usaha perikanan, rumput laut-usahatani-usaha 

perikanan, rumput laut-usaha di bidang pertanian atau pertanian dan non pertanian, 

usaha rumput laut-non pertanian masing-masing memiliki ciri dan perbedaan untuk itu, 

maka dilakukan perbandingan sistem nafkah yang dilakukan dimulai dengan 

penggunaan aset nafkah, strategi, dan hasil nafkah yang tersaji pada Tabel 2.7. 

 

Tabel 2.7 Komparasi Sistem nafkah pada rumah tangga pembudidaya rumput laut  

No. Uraian 

Pola diversifikasi nafkah 

Pola 

1 
Pola 2 Pola 3 Pola 4 Pola 5 Pola 6 

1 Pemanfataan 

sumberdaya 

alam 

Laut Laut dan 

daratan 

(sawah dan 

Kebun) 

Laut 

(menangka

p ikan, 

budidaya 

lobster) 

dan 

daratan 

(tambak) 

Laut 

(menangkap 

ikan) dan 

daratan 

(Sawah dan 

kebun) 

Laut dan 

daratan 

(sawah dan 

kebun) 

Laut 

2 Penggunaan 

bibit 

  

Spino

Euchema 

cottonii, 

Euchema 

cottoni, 

Euchema 

cottoni, 

Euchema 

cottoni, 

Euchema 

cottoni, 
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No. Uraian 

Pola diversifikasi nafkah 

Pola 

1 
Pola 2 Pola 3 Pola 4 Pola 5 Pola 6 

sum Spinosum Spinosum Spinosum Spinosum Spinosum 

3 Kepemilikan 

lahan 

usahatani 

Tidak 

tersedi

a 

Pribadi pribadi pribadi Pribadi 

- Bagi 

hasil 

Tidak 

tersedia 

4 Rata-rata 

jumlah 

bentangan 

181 450 277 272 302 375 

5 Kepemilikan 

mesin dan 

peralatan 

perahu 

bekas, 

mesin 

kapal 

Perahu, 

mesin 

kapal, alat 

dalam 

usahatani 

(sangkul, 

sabit, 

parang, 

sprayer, 

alat untuk 

menanam 

padi) 

Perahu, 

mesin 

perahu 

jaring,  

alat 

pancing, 

dan 

keramba 

Perahu, 

mesin 

perahu, 

jaring ikan,  

Jaring 

kepiting,  

alat dalam 

usahatani  

  

  

Perahu, 

mesin 

perahu, alat 

yang 

digunakan 

dalam 

usahatani, 

peralatan 

yang 

masing-

masing 

digunakan 

dalam 

usaha 

nonpertania

n 

Perahu, 

mesin 

perahu, 

peralatan 

yang 

dimiliki 

untuk 

usaha 

nonpertania

n  

6 Kepemilikan 

kendaraan 

motor Motor Motor dan 

mobil 

bekas 

Motor, mobil  Motor, mobil 

operasional 

(pengambil

an rumput 

laut dari 

pembudiday

a untuk 

dipasarkan)

, mobil  

Motor, 

mobil, dan 

mobil 

operasional 

7 Tabungan Tersedi

a 
Belum 

tersedia 

Cukup 

tersedia 

tersedia tersedia Belum 

tersedia 

8 Strategi 

nafkah 

Fokus 

pada 

rumput 

laut 

Diversifikasi 

rumput laut 

dan 

usahatani 

(padi, 

jagung dan 

kacang 

hijau) 

Diversifikas

i rumput 

laut dan 

usaha 

menangkap 

ikan serta 

pembudida

yaan 

lobster dan 

anggur laut 

Diversifikasi 

rumput laut 

dan 

menangkap 

ikan serta 

usahatani 

(padi, 

jagung dan 

kacang 

hijau). 

Diversifikasi 

usaha 

rumput lau, 

usahatani 

dan non 

pertanian 

serta 

investasi 

Diversifikasi 

usaha 

rumput laut 

dan non 

pertanian 

9 Keterlibatan 

anggota 

Keluarga 

Suami, 

istri. 
Suami, Istri 

dan anak 

Suami, istri Suami, istri 

dan anak 

Suami, istri Suami, istri 

anak  

10 Tingkat 

Diversifikasi 

rendah Cukup 

tinggi 

Cukup 

tinggi 

tinggi tinggi Cukup 

tinggi 
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Pola pemanfataan sumberdaya menunjukkan bahwa rumah tangga tidak hanya 

bergantung pada laut namun juga mengkombinasikan dengan sumberdaya yang 

berada di daratan: sawah, kebun dan tambak. Pola pertama dengan ketergantungan 

ynag tinggi pada laut, sehingga rentan terhadap fluktuasi harga, cuaca ekstrem. 

Sebaliknya pola 2,3, 4, dan 5 menunjukkan diversifikasi ekosistem (laut-darat) yang 

secara teoritis relisiliensi nafkah dapat ditingkatkan. Menurut Ellis (1999) diversifikasi 

lintas sektor merupakan strategi penting rumah tangga pedesaan untuk mengurangi 

resiko pendapatan dan meningkatkan stabilitas ekonomi. Temuan ini sejalan dengan 

Ellis & Allison (2001) yang menyatakan bahwa rumah tangga pesisir yang 

mengkombinasikan aktivitas perikanan dan pertanian cenderung serta akvitas 

perikanan, usahatani, dan nonpertanian memiliki ketahanan ekonomi yang lebih baik 

dibandingkan dengan rumah tangga yang hanya bergantung pada satu sumber nafkah. 

Pola nafkah pada umumnya menggunakan Euchema cottonii dan Spinosum 

menunjukkan adanya keseragaman teknologi produksi. Namun, perbedaan rata-rata 

jumlah bentangan (181-450 bentangan), mengindikasikan variasi skala usaha dan 

kapasitas modal. Pola dengan jumlah bentangan lebih besar (pola 2 dan pola 6) 

menunjukkan kecenderungan ke arah semi-komersil, sedangkan pola 1 mencerminkan 

skala kecil. Persfektif global, skala produksi menjadi penentu efisiensi dan daya saing 

(FAO, 2022). Rumah tangga yang memiliki skala usaha yang lebih besar memiliki 

kecenderungan akses yang lebih baik terhadap pasar, input produksi dan teknologi. 

Perbedaan kepemilikan lahan pertanian memperlihatkan adanya ketimpangan terhadap 

akses modal alam (natural capital). Rumah tangga pada pola 1 yang tidak memiliki 

dataran, sehingga usaha untuk meakukan diversifikasi menjadi terbatas. Pola 2-5 

memiliki lahan secara pribadi memungkinkan dilakukan integrasi kegiatan pertanian, 

perikanan dan nonpertanian. Kepemilikan mesin, peralatan dan kendaraan meningkat 

seiring dengan meningkatnya diversifikasi. Pola 5 dan 6 (nonpertanian bergerak pada 

sketor perdagangan) menunjukkan adanya akumulasi aset termasuk kendaraan 

operasional  yang berfungsi sebagai modal fisik dan ekonomi. Menurut Scoones (1998) 

penguasaan aset produktif merupakan fondasi dalam membangun strategi nafkah 

berkelanjutan (Sustainable livelihoods).   

Tabungan pada sebagian pola menunjukkan adanya surplus secara ekonomi, 

walaupun tidak merata. Rumah tangga dengan diversifikasi yang tinggi (pola 4 dan 5) 

kecenderungan memiliki tabungan yang lebih stabil dibandingkan pola lain. Pola 2 dan 

6 tabungan yang dimiliki belum memadai.  Diversifikasi tidak serta merta menjamin 

secara finansial tetapi bergantung pada pengelolaan usaha dan akses terhadap pasar. 

Kajian yang dilakukan oleh Barrett et al. (2001) mengungkapkan bahwa diversifikasi 

secara positif berdampak pada kesejahteraan jika disertai dengan akumulasi aset dan 

manajemen resiko. Strategi nafkah dengan melibatkan anggota keluarga (istri dan 

anak) menunjukkan pada karya keluarga yang memiliki fungsi menekan biaya 

sekaligus transfer pengetahuan. Menurut  Chambers & Conway (1991), keterlibatan 

keluarga merupakan elemen penting pada sistem nafkah berkelanjutan karena 

memperkuat modal sosial dan kapasitas adaptif. Tingkat diversifikasi pola 1 (rendah) 

hingga pola 5 (tinggi) dengan pola rumput laut, usahatani dan nonpertanian.  
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2.5 Pembahasan  

2.5.1 Pengaruh Kelembagaan (Kebijakan Pemerintah, Mekanisme pasar, 

Kelembagaan Masyarakat/Kelompok Tani dan Interaksi Sosial 

terhadap Diversifikasi Nafkah) 

 

Kelompok Usaha Bersama (KUB) dan kelompok pembudidaya (pokdakan) 

menerima bantuan dari pemerintah berupa: tali,  dengan nomer 7 dan 11  dan bantuan 

mesin pada kelompok pembudidaya ”Tanjung Pepea” di dusun Laikang tentunya 

dengan mengajukan proposal permohonan bantuan. Kebijakan pemerintah dengan 

memberikan bantuan dinilai sangat bermanfaat dalam mengurangi biaya produksi 

dalam jangka panjang. Ketersediaan peralatan berupa tali dan mesin membuat 

pembudidaya dapat melakukan usaha pembudidayaan secara optimal. Kegiatan 

penyuluhan dapat dilakukan dengan adanya kelompok pembudidaya. Penyuluhan 

memiliki peranan secara strategis dalam penyebaran informasi, peningkatan kapasitas 

sumberdaya manusia  dan mendorong produktivitas dan pendapatan pelaku usaha, 

kunci penting keberlanjutan usaha pembudidayaan (Attipoe et al., 2021; Erasmus et al., 

2025). Pembudidaya yang belum tergabung dalam kelompok tidak memperoleh akses 

bantuan maupun pendampingan penyuluh serta kegiatan kegiatan penyuluhan.  

Dinamika permintaan dan penawaran mengakibatkan terjadinya fluktuasi harga 

secara temporal (Suganda et al., 2024). Harga rumput laut Rp 14.000/kg pada bulan 

januari 2024, dan hingga mencapai Rp. 13.000/kg pada bulan Maret 2025 merupakan 

fenomena fluktuasi harga. Ketergantungan kepada pedagang pengumpul disebabkan 

karena peran mereka sebagai saluran utama dalam pemasaran rumput laut sehingga 

melahirkan variasi harga. Hambatan signifikan dalam pengetasan kemiskinan di 

Indonesia adalah fluktuasi harga (Mekasha et al., 2022). Berdampak langsung pada 

kestabilan finansial jangka panjang pembudidaya rumput laut ketika biaya produksi 

lebih besar dibandingkan penerimaan yang disebabkan karena pengaruh harga jual, 

mengakibatkan terjadinya kerugian yang berujung pada meningkatnya kerentanan 

secara ekonomi.  Manajemen usaha rumput laut diperlukan dan strategi diversifikasi 

khususnya sektor perikanan sebagai upaya pelestarian sumberdaya perairan sekaligus 

peningkatan pendapatan masyarakat. Diversifikasi tersebut juga mencakup sektor 

nonpertanian yang menghasilkan pendapatan berupa gaji, upah, atau pekerjaan harian 

(Hanh, 2021; Wiebe et al., 2022). 

Perdagangan rumput laut pada prakteknya melalui pedagang pengumpul yang 

secara rutin datang pda setiap hari sabtu untuk mengambil hasil panen dari rumah 

tangga pembudidaya rumput laut. Penjualan rumput laut dilakukan setelah melewati 

proses pengeringan secara tradisional di jemur dibawah sinar matahari langsung. 

Negara Malaysia berbeda dengan Indonesia praktik pengeringan dilakukan secara 

modern dengan mengadopsi teknologi  penggunaan tenaga surya yang terintegrasi 

dengan sistem fotovoltaik (PV), sehingga proses pengeringan menjadi efisien dan 

memberikan nilai ekonomi lebih tinggi bagi pembudidaya rumput laut (Khan et al., 

2025). Rumput laut setelah dikumpulkan kemudian di bawa ke Kawasan Industri 

Makassar (KIMA) dipasarkan melalui pedagang besar tanpa melalui proses 

pengolahan lebih lanjut. Padahal, pengolahan sangat penting untuk mengatasi 
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hambatan dalam pemasaran sekaligus menciptakan nilai tambah produk sehingga 

memperkuat dayasaing (Langford et al., 2023). 

Pemanfaatan lahan untuk budidaya rumput laut terkadang menghadirkan 

permasalahan konflik  karena pembudidaya terdahulu menjalankan pembudidayaan 

telah menguasai lahan tersebut dan mewariskan kepada anak dan cucu. Dampak yang 

timbul pembudidaya pemula kesulitan dalam memperoleh lahan dan mengharuskan 

menjalankan usaha di luar wilayah desa, bahkan ke perbatasan Kabupaten Takalar 

dan Je’neponto sehingga mengeluarkan biaya produksi tambahan berupa pembelian 

bahan bakar solar.  Faktor cuaca seperti curah hujan yang tinggi mendorong 

perpindahan ke dusun lain. Kesempatan membudidayakan rumput laut di dusun 

mereka menetap semakin sempit. Konflik pemanfaatan lahan dan investasi juga 

ditemukan di negara-negara Afrika, berujung pada kekerasan. Dampak yang 

ditimbulkan tidak hanya merusak produksi pertanian, tetapi juga sumber 

matapencaharian masyarakat yang menyebabkan terjadinya kemiskinan (Amare et al., 

2025).  Persaingan juga terjadi, antara lembaga keuangan mikro dan perbankan dalam 

menyalurkan kredit  kepada pelaku usaha. Perbankan manarik minat pembudidaya 

dengan menawarkan bunga pinjaman yang rendah (Lei et al., 2024), Lembaga 

keuangan mikro memberikan kemudahan melalui kredit tanpa agunan dan jumlah 

pinjaman yang relatif kecil, cicilan ringan dan terjangkau serta dapat dibayar satu atau 

dua pekan (Chandio et al., 2021). Akses terhadap teknologi sederhana dengan 

pengadaan perahu untuk operasional pembudidayaan rumput laut dengan 

memanfaatkan layanan dari perbankan maupun lembaga keuangan mikro (Mariyono, 

2019). Kerjasama yang terjalin masih bersifat  lokal dan terbatas pada penyediaan 

informasi mengenai bibit, penanganan rumput laut, dan teknis usaha lainnya (usahatani 

padi, jagung dan kacang hijau). Negara China sebagai perbandingan, telah menjalin 

kerjasama pertanian dengan negara-negara yang berada di wilayah Afrika dalam 

produksi tanaman pangan, yang mendorong terjadinya peningkatan produksi dan dan 

dampak positif bagi pertanian lokal serta pembangunan pedesaan (Lin & Cui, 2024). 

Potensi usaha rumput laut di Laikang sangat besar, oleh karena itu diperlukan 

penguatan kerjasama baik di tingkat nasional maupun internasional yang dapat 

mendorong pengembangan sektor ini secara berkelanjutan dan merata. 

Pembagian kerja berdasarkan gender cukup jelas. Perempuan umumnya 

berperan dalam tahapan awal, seperti mengikat bibit pada tali bentangan dan 

pascapanen (penjemuran). Laki-laki, pada proses pembudidayaan termasuk panen dan 

pemasaran. Konteks ini, perempuan menjalankan peran yang telah ditetapkan oleh 

pihak laki-laki (suami) walaupun peran perempuan diakui dalam proses budidaya, 

sementara pengambilan keputusan strategis masih terbatas karena adanya hambatan 

norma patriarki yang berkatan erat dengan norma budaya. Padahal, pelibatan 

perempuan secara menyeluruh dapat memberikan dampak positif terhadap 

kelangsungan pengelolaan sumberdaya dan keberhasilan program yang dijalankan. 

Situasi berbeda terlihat dalam pengelolaan hutan di tingkat rumah tangga maupun 

dalam program hutan kemasyarakatan. Temuan Ota et al. (2024) bahwa perempuan 

mulai menunjukkan keterlibatan aktif dalam proses pengambilan keputusan. Peran 

perempuan terbukti meningkatkan efektivitas pengelolaan hutan dan memperkuat daya 

tahan sosial-ekologis masyarakat. Sebaliknya, perempuan yang tidak terlibat dan 
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dilibatkan, hal ini dapat menimbulkan ketidakseimbangan serta menghambat 

keberhasilan program. Dengan demikian, penting untuk mendorong pengarusutamaan 

gender dalam pengelolaan sumberdaya alam, termasuk sektor budidaya rumput laut. 

Langkah ini sejalan dengan agenda pembangunan berkelanjutan, terutama dalam 

upaya mewujudkan kesetaraan gender dan pengelolaan laut yang berkelanjutan. 

Pemberdayaan perempuan tidak hanya berdampak pada keadilan sosial, tetapi juga 

meningkatkan efektivitas pengelolaan sumberdaya secara keseluruhan (Mengo et al. 

2023). Pembekalan perempuan dengan keterampilan melalui pelatihan serta membuka 

akses yang lebih luas terhada peluang kerja merupakan hal yang penting dalam 

konteks ini khususnya dalam pengolahan produk rumput laut.  

 

2.5.2 Pengaruh Konteks Kerentanan terhadap Diversifikasi Nafkah  

 Konteks kerentanan diartikan sebagai lingkungan eksternal yang memberikan 

pengaruh pada penghidupan manusia, pemanfaatan aset serta kemampuan untuk 

dapat bertahan hidup  menyiratkan resiko yang dikombinasikan dengan tingkat 

tanggung jawab  sosial ekonomi dan mengatasi peristiwa yang terjadi (Hossain, 2015; 

Proag, 2014). Konteks kerentanan ekonomi  (economic vulnerability) didefinisikan 

sebagai tingkat kerentanan atau risiko suatu negara, wilayah, usaha, atau rumah 

tangga terhadap guncangan eksternal (eksogen) dan internal yang dapat menghambat 

stabilitas dan pertumbuhan ekonomi mereka. Konsep ini berfokus pada 

ketidakmampuan untuk menahan atau pulih dari guncangan seperti faktor alam, 

fluktuasi harga komoditas, atau krisis keuangan global (Cariolle, 2011). Kerentanan 

sosial berfokus pada karakteristik sosial-demografis yang mempengaruhi kemampuan 

untuk mengantisipasi, menahan, beradaptasi termasuk dalam pemanfataan akses 

sumberdaya yang merupakan hak individu atau kelompok untuk menggunakan sumber 

daya tersebut dan tata kelolah (Adger & Kelly, 1999 ; Jozaei, 2022). Kerentanan 

ekologis dipandang sebagai kerentanan suatu ekosistem mencakup seberapa mudah 

suatu ekosistem (hutan, terumbu karang) rusak akibat tekanan seperti polusi, 

deforestasi, atau pada interaksi antara aktivitas manusia dengan ekosistem (Adger, 

2006; Field et al., 2014;  Folke, 2004). Mata pencaharian masyarakat pesisir sangat 

berdampak oleh perubahan iklim dan bencana alam, khususnya mereka yang sangat 

bergantung pada sumberdaya alam yang sensitif terhadap iklim serta aktivitas manusia 

dalam pengunaan ekosistem pesisir. Mengenai konteks kerentanan secara sosial, 

ekonomi, dan ekologi tersaji pada Tabel 2.8.  

 

Tabel 2.8 Konteks Kerentanan dari segi ekonomi, sosial, dan ekologi 

No. 
Konteks 

Kerentanan 
Bentuk 

 1 Ekonomi - Penurunan kualitas dan kuantitas karena adanya 

serangan hama dan penyakit  

- Penurunan harga jual  

- Kegagalan panen  

- Penurunan pendapatan  

- Fluktuasi harga 
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No. 
Konteks 

Kerentanan 
Bentuk 

     2 Sosial  -  Penggunaan Lahan  

   3 Ekologi - Penurunan kualitas lingkungan pantai  

- Penurunan kualitas air  

- Perubahan siklus hujan dan musim kemarau   

 

Gangguan atau serangan hama dan penyakit dapat menyebabkan terjadi 

kerentanan dalam proses pembudidayaan rumput laut berupa: penurunan produksi dan 

kulaitas hasil panen. Di Desa Laikang, ditemukan kasus infksi epifit, yaitu organisme 

kecil seperti alga dan makroinvertebrata yang menempel pada jaringan rumput laut, 

yang terlihat pada Gambar 9. Menurut Usandizaga et al. (2025), infeksi epifit dapat 

menyebabkan kehilangan biomassa atau bahkan kematian total pada rumput laut 

inang. Fenomena sindrom ice-ice juga menjadi ancaman serius. Sindrom ini dipicu oleh 

fluktuasi salinitas, naik turun suhu laut, serta serangan hama, yang menyebabkan 

thallus rumput laut berubah warna dari hijau menjadi putih. Akibatnya, kualitas rumput 

laut menurun, berdampak pada rendahnya nilai jual di pasaran (Kambey et al., 2021). 

Jenis rumput laut yang biasa terserang  ice-ice pada jenis Euchema cottonii  

yang menghasilkan keragenan (Bhuyan, 2023). Suhu yang meningkat, memengaruhi 

sistem matapencaharian membuat petani kecil lebih rentan terhadap iklim (Arifah et al., 

2022). Tindakan penyuluhan dan bimbingan teknis diperlukan untuk mengatasi hal ini.  

 

 
Gambar 2.9 Kondisi rumput yang terinfeksi 

 

Rumput laut sebagai salah satu sumber penghasilan bagi masyarakat pesisir di 

Desa Laikang. Warga banyak yang tertarik membudidayakan dan bersifat trend, 

sehingga terjadi peningkatan aktivitas budidaya secara masif. Lahan yang tersedia 

telah dikuasai oleh para pembudidaya yang terlebih dulu memulai usaha rumput laut di 

desa ini. Sementara pembudidaya baru terutama yang berada di Dusun Puntondo 
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harus mencari lokasi baru dan lebih jauh, sehingga mereka harus mengeluarkan biaya 

tambahan untuk transportasi. Tingginya curah hujan menyebabkan sejumlah dusun 

memilih membudidayakan di Dusun Puntondo. Namun, lahan di dusun ini juga 

dibutuhkan oleh warga setempat untuk usaha serupa. Selain itu, pada musim kemarau, 

arus air yang melemah mendorong pembudidaya untuk pindah ke Desa Punanga untuk 

mendapatkan kondisi yang lebih baik. Akibatnya, mereka harus mengeluarkan biaya 

tambahan untuk sewa lahan. Kondisi ini menimbulkan kerentanan ekonomi pada 

pembudidaya karena tingginya biaya tambahan dan terbatasnya akses lahan yang 

sesuai untuk budidaya. Kondisi ini menyebabkan lahan yang tersedia mengalami 

keterbatasan dan berpotensi menimbulkan persaingan ruang. Mengatasi Hal tersebut, 

menurut Basyuni et al. (2024) dibutuhkan perencanaan tata ruang dan penetapan 

zonasi yang lebih terarah bagi area budidaya rumput laut. Dengan demikian, praktik 

budidaya yang dilakukan bisa berjalan secara berkelanjutan, mengurangi potensi 

konflik antarpengguna ruang laut, serta tetap memperhatikan aktivitas masyarakat dan 

lalu lintas di wilayah perairan sekitar.  

Perubahan iklim memberikan dampak signifikan terhadap kawasan pesisir di 

berbagai belahan dunia, termasuk Desa laikang. Dampak tersebut terlihat dari 

peningkatan suhu pada saat musim kemarau yang menyebabkan munculnya penyakit 

ice-ice, dan curah hujan yang tinggi memengaruhi pertumbuhan rumput laut. 

Peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai srategi adaptasi penting dalam 

pengelolaan risiko (Chambon et al., 2024). Akses terhadap informasi terkait curah 

hujan dan peruahan iklim sangat dibutuhkan guna masyarakat dalam merancang dan 

menerapkan strategi yang tepat, termasuk dalam pemilihan dan penentuan waktu 

tanam (Abawiera Wongnaa et al., 2024). 

Penggunaan plastik dalam kegiatan pembudidayaan menimbulkan kerentanan 

secara ekologi dan menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan laut. Sampah 

plastik, yang berasal dari peralatan budidaya seperti tali, botol, dan pelampung sering 

kali mencemari ekosistem pesisir. Pencemaran plastik mengancam  keanekaragaman 

hayati laut dan fungsi ekosistem dengan merusak organisme dan ekosistem laut 

(Sbrana et al., 2025). Akibatnya, kerusakan pada biota laut, khususnya terumbu karang 

yang sensitif terhadap polusi. Hewan laut terutama ikan, secara tidak tidak sengaja 

memakan plastik bukan hanya mengancam kehidupan laut, tetapi juga 

keberlangsungan produksi rumput laut yang dibudidayakan merupakan tantangan baru 

dalam menciptakan aquakultur rumput laut yang berkelanjutan (Basyuni et al., 2024). 

Solusi yang dapat diterapkan menurut  Zhang et al. (2024), dengan mengganti plastik 

konvensial dengan berbahan dasar rumput laut. Bioplastik ini memiliki kemampuan 

untuk terurai, menjadi produk lebih ramah lingkungan dan juga dapat mengurangi emisi 

rumah kaca.  

Tingkat kerentanan perlu dikurangi dengan peningkatan kondisi sosial dan 

demografis masyarakat, penguatan jaringan sosial (Saha et al., 2024),  serta 

pengembangan alternatif matapencaharian (Khanal et al., 2024). Akses terhadap 

layanan keuangan yang inklusif juga menjadi kunci untuk memeperkuat ketahahan 

ekonomi rumah tangga pembudidaya berbasis rumput laut (Sisay, 2024). 
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2.5.3 Relasi Kuasa, Strategi Nafkah,  dan Patroklien dalam Struktur Sosial pada 

Rumah Tangga Pembudidaya Berbasis Rumput Laut  

 

Mekanisme sosial dan ekonomi yang menentukan posisi aktor dalam sistem 

pasar dan kelembagaan biasanya disebut dengan istilah relasi patroklien. Pada 

masyarakat di pedesaan relasi yang terbentuk nelayan/petani dengan pedagang 

pengumpul atau nelayan/petani dengan pemerintah. Satu pihak memberikan modal, 

informasi serta pasar sedangkan pihak lain memberikan komoditas, tenaga kerja dan 

loyalitas (Plalteau, 1995). Sedangkan pola survive, konsolidasi dan akumulasi 

tergolong dalam strategi keberlanjutan rumah tangga (Livelihood strategy) yang tidak 

hanya dipengaruhi oleh pemanfaatan kombinasi aset nafkah, akses sumberdaya, 

pilihan, serta hasil nafkah tetapi juga oleh akses terhadap patroklien dan 

ketergantungan struktural dalam relasi kuasa (Ellis & Allison, 2001: Scoones, 1998). 

Patroklien sebagai mekanisme diferensiasi sosial pedesaan (Bernstein, 2010). 

Studi empiris menunjukkan rumah tangga yang mengandalkan aset terbatas dan akses 

pasar yang terikat dalam relasi patroklien yang kuat sedangkan mereka yang 

mengembangkan jaringan kelembagaan yang lebih luas memiliki posisi tawar lebih baik 

dalam menetapkan strategi nafkah (Ellis & Freeman, 2004). Adapun relasi kuasa, 

strategi dan sistem patroklien ditampilkan pada Tabel 2.9.  

 

Tabel  2.9 Relasi Kuasa, Strategi dan sistem patroklien 

No Pola nafkah 
Strategi 

nafkah 

Relasi kuasa 

yang dominan 

Posisi rumah 

tangga dalam 

relasi kuasa 

Relasi dengan 

pedagang 

pengumpul 

(patron pasar) 

Relasi 

dengan 

pemerintah 

(patron 

negara) 

1 

Berfokus 

pada rumput 

laut 

Survive 

Kuasa pasar 

(pedagang 

pengumpul), 

lembaga 

keuangan 

mikro 

Lemah: rumah 

tangga sebagai price  

akses 

Sangat kuat: 

Pedagang 

pengumpul 

menyediakan 

modal, penentu 

harga modal, 

dan pembeli 

tunggal  

Sangat 

lemah:  belum 

bergabung 

dalam 

kelompok 

pembudidaya 

sehingga 

bantuan 

belum 

tersentuh  

2 

Rumput laut 

dan 

usahatani 

Konsolidasi 

Kuasa negara 

(penyuluhan 

terbatas), 

kuasa pasar 

masih dominan 

Menengah bawah: 

mulai mengurangi 

ketergantungan 

pasar tunggal 

Kuat–

menengah: 

masih menjual 

ke pedagang, 

tetapi 

kebutuhan 

konsumsi 

sebagian 

dipenuhi dari 

usahatani 

Menengah: 

sebagian 

kecil 

tergabung 

kelompok, 

akses 

bantuan 

terbatas 

3 Rumput laut Konsolidasi Kuasa alam Menengah: Menengah: Menengah: 
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No Pola nafkah 
Strategi 

nafkah 

Relasi kuasa 

yang dominan 

Posisi rumah 

tangga dalam 

relasi kuasa 

Relasi dengan 

pedagang 

pengumpul 

(patron pasar) 

Relasi 

dengan 

pemerintah 

(patron 

negara) 

dan usaha 

perikanan 

dan kuasa 

pasar; kuasa 

sosial mulai 

terbentuk 

melalui 

kelompok 

sebagian akses 

bantuan dan 

jaringan sosial 

pedagang 

penting tetapi 

bukan satu-

satunya sumber 

pendapatan 

sebagian 

besar 

menerima 

bantuan 

alat/penyuluh

an melalui 

kelompok 

4 

Rumput laut,  

usahatani, 

dan  

perikanan 

Konsolidasi 

Kuasa 

kelembagaan 

dan kuasa 

sosial lokal 

relatif 

seimbang 

Menengah ke atas: 

akses lahan, 

jaringan, dan 

informasi lebih luas 

Menengah dan 

melemah: 

posisi tawar 

meningkat 

karena 

pendapatan 

berlapis 

Menenga dan 

menguat: 

lebih aktif 

dalam 

kelompok, 

akses 

program 

relatif lebih 

baik 

5 

Rumput laut,  

usahatani  

dan non 

pertanian 

Akumulasi 

Kuasa 

ekonomi dan 

kuasa sosial 

(jaringan luas, 

posisi tawar 

tinggi) 

Kuat: mampu 

mengendalikan 

pilihan nafkah dan 

investasi 

Lemah: 

pedagang 

hanya sebagai 

mitra jual beli 

Kuat: akses 

bantuan, 

legalitas 

kelompok, 

dan program 

lebih terbuka 

6 

Rumput laut 

dan 

nonpertanian 

Terbagi: 

Survive ↔ 

Akumulasi 

Survive: kuasa 

pasar & kredit; 

Akumulasi: 

kuasa ekonomi 

dan  jaringan 

Variatif: dari lemah 

hingga kuat 

tergantung skala 

usaha non-pertanian 

Terbagi:  

Pada usaha 

non pertanian 

(perdagangan) 

strategi adalah 

akumulasi, 

sedangkan 

nonpertanian 

(jasa) condong 

mengarah ke 

survive 

Lemahdan 

menengah: 

tergantung 

partisipasi 

kelompok dan 

jaringan 

 

Rumah tangga pada pola ini umumnya adalah rumah tangga baru yang mencoba 

usaha baru (rumput laut) serta rumah tangga yang bermigrasi dari Kabupaten Luwu ke 

Takalar sehingga hanya mengandalkan rumput laut sebagai matapencaharian dengan 

pertimbangan menggunakan teknologi sederhana akibatnya dengan tidak adanya 

upaya diversfikasi maka rumah tangga pembudidaya sangat bergantung dengan 

patroklien pasar. Mereka mengalami kecenderungan menempuh strategi survive 

dengan bertahan hidup dengan apa yang diperoleh, memperbesar modal pinjaman 

kepada pedagang pengumpul dan juga dengan lembaga keuangan mikro untuk modal 

usaha dan konsumsi rumah tangga. Hal ini senada dengan pendapat White (1991) 

mereka yang menempuh strategi ini pada intinya hidup untuk memenuhi kebutuhan 
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dasar. Sebagai balas budi dari pinjaman pedagang pengumpul kepada pembudidaya 

maka rumput laut dijual kepada pengumpul yang telah memberikan pinjaman dan 

terjadi mekanisme pemotongan harga sebesar Rp 1.000/kg untuk membayar utang. 

Demikian pula patroklien yang juga ditemukan pada usaha pertanian dan nelayan, 

sehingga mereka sulit terlepas dan memiliki ketergantungan yang tinggi pada 

pedagang pengumpul. Hal ini senada dengan temuan Roberts et al. (2022), patron 

memperoleh keuntungan perdagangan yang tidak proporsional dibandingkan dengan 

klien nelayan termasuk penetapan harga tinggi, daya tawar, fleksibilitas dan posisi 

sentral mereka sebagai pemberi pinjaman, sebagai solusinya maka diperlukan menjual 

komoditas perikanan di luar pulau. Bagi usaha rumput laut, maka solusinya dengan 

memberikan pilihan menjual ke industri, koperasi atau pedagang dari luar pulau. Disisi 

lain, pembudidaya mengganggap bahwa pedagang pengumpul sebagai mitra kerja 

sama dan konsep kekeluargaan, juga dengan pertimbangan sulitnya mendapatkan 

akses pada perbankan karena ada sistem bunga untuk mendapatkan pinjaman. Hal ini 

senada dengan Nunan et al. (2020), hubungan patron-klien mencerminkan berbagai 

dimensi ekonomi dan sosial, yang sering kali dilakukan berulang kali dari waktu ke 

waktu, dengan kepercayaan dan norma serta hubungan sosial yang memfasilitasi 

penyediaan dan akses ke kredit dan pemasaran. Perdagangan pada sektor perikanan 

(ikan dan rumput laut)  bisnis yang berbasis kepercayaan, yang mencegah mereka 

menjual hasil nafkah di pasar lain di mana mereka dianggap sebagai orang asing 

(Enayati et al., 2024). Sebaliknya dalam hubungan dengan pemerintah dikatakan minim 

karena semua informan pada pola ini tidak tergabung dalam kelembagaan kelompok 

nelayan dan pembudidaya rumput laut (Pokdakan) sehingga tidak mendapatkan 

bantuan peralatan dan pendampingan penyuluh. Hal ini senada dengan pernyataan 

Ellis (1993) bahwa tidak adanya kelembagaan maka akses sumberdaya lemah karena 

minim informasi dan inovasi. Oleh karena itu diperlukan pendekatan inklusif dengan 

melibatkan semua jenis pemangku kepentingan perikanan dalam pendekatan 

pengelolaan kolaboratif dan berbasis komunitas dan solidaritas, pemberdayaan dan 

pengambilan keputusan bersama (Ferdous & Nunan, 2025). 

Pola rumahtangga rumput laut dan usahatani, rumput laut dan perikanan, serta 

rumput laut, usahatani dan perikanan. Relasi patron dengan pedagang pengumpul 

masih eksis tetapi lebih longgar karena rumah tangga memiliki pendapatan alternatif. 

Diversifikasi seperti usahatani dan perikanan bertindak sebagai buffer livelihood. Salah 

satu bentuk bahwa relasi ini longgar bahwa ketika terjadi penurunan harga rumput laut, 

rumah tangga pola ini masih bertahan untuk tidak menjual rumput laut pada pedagang 

pengumpul sampai harga jualnya mengalami peningkatan. Pada pola ini telah 

ditemukan informan yang tergabung dalam kelompok nelayan dan pembudidaya 

rumput laut. Adanya kelompok pembudidaya sebagai institusi yang memfasilitasi 

merupakan bentuk dukungan  kepada pembudidaya agar  dapat beradaptasi terhadap  

matapencaharian (Ellis & Freeman, 2004). Keterlibatan kelompok pembudidaya 

meningkatkan akses mereka pada program pemerintah (bantuan tali, mesin pertanian, 

pendampingan penyuluhan dan program penyuluhan), namun masih terbatas yang ikut 

dalam kelompok pembudidaya, hal ini disebabkan karena yang masuk keanggotaan 

hanya yang memiliki kekerabatan dengan ketua kelompok. Hal ini serupa kasusnya di 

wilayah negara Filipina, di mana proses sertifikasi untuk meningkatkan pengetahuan 
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dan keterampilan nelayan mengenai adaptasi sebagai respons terhadap tekanan 

lingkungan hanya individu-individu berkuasa karena posisi dan peran mereka dalam 

organisasi lokal sehingga nelayan sebagian besar tidak memiliki pengetahuan yang 

memadai berkaitan dengan sertifikasi (Binobo et al., 2025). Pola 2 sampai 4 

memberikan peluang untuk strategi konsolidasi. Diversifikasi pekerjaan atau melakukan 

pekerjaan sampingan merupakan karakteristik pada strategi ini dan diperkuat dengan 

modal dari lembaga keuangan formal (perbankan) (White, 1991).   

Pola rumah tangga usaha rumput laut, usahatani dan nonpertanian. Pola ini 

memperlihatkan relasi patron-klien pada posisi lebih seimbang atau bahkan terbalik. 

Pembudidaya memiliki modal, jaringan sosial yang kuat, serta pengetahuan 

mengakses pasar langsung. Jaringan sosial yang terbangun oleh  kombinasi jaringan 

komunikasi, kepercayaan, kolaborasi, dan rasa memiliki (Xu et al., 2023). Hal ini 

terbukti karena pada pola ini selain usaha rumput laut, juga mereka yang mengisi 

komposisi nonpertanian ada dengan latar belakang pekerjaan sebagai pedagang 

rumput laut dan usaha perdagangan lain. Selain itu, perkembangan ekonomi pedesaan 

mengambarkan bahwa diversifikasi lintas sektor dapat meningkatkan kapasitas rumah 

tangga untuk mencapai kesejahteraan serta mengurangi ketergantungan pada 

hubungan patron tradisional. Relasi pemerintah kuat karena keterlibatan  pada program 

formal melalui kelompok pembudidaya dan perbankan sehingga memperkuat 

dukungan teknis, dan modal. Peran pemerintah dalam ini penting untuk mendukung 

keberlanjutan pengelolaan bidang perikanan dengan mendorong lagi partisipasi 

mereka untuk tergabung dalam kelompok nelayan dan pembudidaya (Warren & 

Steenbergen, 2021). Strategi yang ditempuh adalah akumulasi dengan melakukan 

investasi pada usaha nonpertanian  dengan membuka usaha perdagangan seperti: 

butik dan kios. Menurut White (1991) akumulasi merupakan kondisi di mana rumah 

tangga mampu meningkatkan aset dan modal secara signifikan serta pendapatan 

secara konsisten melebihi pengeluaran.  

Pola ini merupakan usaha rumput laut dan nonpertanian dan  relasi patroklien 

yang ambivalen. Rumah tangga yang melakukan usaha nonpertanian dibidang jasa 

seperti: tukang cukur, jasa pembuatan kusen, pedagang bakso skala kecil memiliki 

ketergantungan yang cukup tinggi dengan pedagang pengumpul khususnya pada fase 

awal mereka melakukan usaha rumput laut karena modal usaha kecil dan jaringan 

sosial belum mapan sehingga ini mengalami kecenderungan pada strategi survive. 

Rumah tangga pembudidaya pada pola ini terbangun dengan keterbatasan 

sumberdaya dan akses modal (Ellis, 1993). Oleh karena itu untuk keluar dari strategi 

survive, mereka harus memperkuat modal sosial berupa jaringan informasi, 

kepercayaan, dan pasar untuk mendapatkan informasi dalam rangka memperkuat 

posisi pasar. Hubungan dengan modal sosial menurut Fukuyama (1998) memberikan 

peluang suatu kelompok menjalin kerjasama dengan seperangkat nilai atau norma 

yang dimiliki bersama diperkuat oleh Field (2003) bahwa jaringan hubungan, 

kepercayaan, dan norma sosial yang dimiliki individu atau kelompok, yang dapat 

dimanfaatkan untuk mencapai tujuan bersama. Usaha nonpertanian (pedagang anggur 

laut dan kios, pedagang bakso), memanfaatkan diversifikasi untuk memutuskan 

ketergantungan patronal serta memilih strategi konsolidasi dengan memanfaatkan 

diversifikasi untuk mengurangi ketergantungan patronal karena mereka dari segi modal 

finansial kuat sehingga mampu untuk mengembangkan usaha rumput laut secara 

berkelanjutan.  
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2.6 Kesimpulan  

Sistem nafkah rumah tangga berbasis rumput laut di Desa Laikang bersifat 

dinamis dan dpengaruhi oleh tingkat diversifikasi usaha, kombinasi pemanfataan aset 

nafkah, serta relasi sosial dan ekonomi saling melengkapi. Rumah tangga yang 

berfokus pada rumput laut sebagai sumber nafkah mengalami kerentanan yang tinggi  

terhadap fluktuasi harga, gangguan lingkungan akibat perubahan iklim, dan 

keterbatasan akses terhadap sumberdaya produktif. Rumah tangga yang 

menintegrasikan sektor pertanian dan nonpertanian memiliki ketahanan ekonomi yang 

lebih baik, dan peluang untuk mencapai strategi konsolidasi hingga akumulasi. 

Diversifikasi nafkah berperan sebagai mekanisme adaptif yang efektif dalam 

mengurangi risiko ekonomi dan sosial, dan meningkatkan kapasitas rumah tangga 

dalam mengatasi guncangan secara eksternal. Pembudidaya hanya sebagian yang 

tegabung dalam kelompok pembudidaya berdampak pada terbatasnya akses terhadap 

penyuluhan dan program pemerintah sehingga menjadi hambatan dalam penguatan  

sistem nafkah berkelanjutan.  

Relasi patroklien dengan pedagang pengumpul masih mendominasi struktur 

pasar rumput laut, khususnya rumah tangga dengan keterbatasan aset sehingga posisi 

tawar  rumah tangga pembudidaya lemah. Integrasi ke dalam kelompok pembudidaya 

dan lembaga formal terbukti dapat meningkatkan akses  terhadap bantuan, 

pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu, penguatan kelembagaan lokal, 

peningkatan peran perempuan, peningkatan kapasitas adaptasi terhadap perubahan 

iklim serta divversifikasi usaha dapat mengembangkan hilirisasi menjadi fokus 

kebijakan pembangunan pesisir berbasis rumput laut. Limitasi penelitian ini, hanya 

dilakukan pada satu desa sentra pengembangan rumput laut, sehingga temuan belum 

sepenuhnya mewakili sistem nafkah di wilayah pesisir  lainnya di Kabupaten Takalar. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan wilayah, melakukan 

analisis komparatif antardesa atau kecamatan, serta menggali lebih dalam dinamika 

strategi nafkah generasi muda selain gender  dalam keberlanjutan sistem nafkah 

rumah tangga pembudidaya berbasis rumput laut.  
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